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ABSTRAK 

 

Putri Amir Pratiwi. Strategi Pemasaran Budidaya Rumput Laut dalam 
Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat  di Karaballo (Analisis Ekonomi Syariah), 
(dibimbing oleh Sitti Jamilah dan Wahidin ) 

Budidaya rumput laut merupakan usaha yang bertujuan untuk menambah 
dan meningkatkan petani pesisir dengan cara mengendalikan perkembangan dan 
pemanenan rumput laut. Sistem pemasaran budidaya rumput laut di Karaballo dijual 
langsung ke pengumpul lokal. Namun, harga sering tidak stabil yang diberikan oleh 
pengumpul secara sepihak kepada petani rumput laut dan penjualan rumput laut yang 
dilakukan petani akan mempengaruhi tingkat kesejahteraan petani dan masyarakat di 
Karaballo. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode deskriptif 
kualitatif, data dalam penelitian ini diperoleh dari data primer dan data sekunder. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Adapun teknik analisis datanya yaitu menggunakan analisis data 
kualitatif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1). Sistem budidaya rumput laut 
yang dikembangkan masyarakat di Karaballo adalah pengadaan dan pemilihan bibit, 
metode budidaya rumput laut, perawatan selama pemeliharaan,pemanenan, 
pengeringan hasil panen.  2) Strategi pemasaran rumput laut di Karaballo dilihat dari 
2 faktor pendukung yakni faktor internal dan eksternal teridri atas peluang dan 
ancaman kemudian dirumuskan strategi khusus. Jika hal ini dikaitkan dengan 
ekonomi Islam maka hal ini sesuai dengan asas-asas ekonomi Islam yakni 
ketauhidan, kebermanfaatan, keadilan dan orientasi sosial. 

Kata Kunci: Strategi Pemasaran, Petani Rumput Laut, Ekonomi Syariah. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perairan  Indonesia merupakan tempat hidup berbagai jenis biota laut. Banyak 

di antaranya yang potensial untuk dibudidayakan Karena harga jualnya cukup tinggi 

dan memiliki pertumbuhan yang relatif cepat. Selain itu, kegiatan budidaya laut 

merupakan jenis kegiatan budidaya yang relatif baru perkembangannya.
1
 Indonesia 

merupakan salah satu negara penghasil dan pengekspor rumput laut terbesar di dunia. 

Hal ini mempresentasikan potensi kelautan Indonesia sebagai negara dengan garis 

pantai terpanjang kedua di dunia. Beberapa jenis rumput laut Indonesia bernilai 

ekonomis dan sudah diperdagangkan.
2
Pengembangan budidaya rumput laut di 

Indonesia di rintis sejak tahun 1980-an dalam upaya merubah kebiasaan penduduk 

pesisir dari pengambilan sumber daya alam kearah budidaya rumput laut. 

Produksi rumput laut nasional selama 5 tahun terakhir telah meningkat dengan 

pesat. Dalam kurun waktu 2007-2013, produksi rumput laut hasil budidaya di 

Indonesia mengalami kenaikan rata-rata 112,94%. Pada tahun 2007, produksi hasil 

budidaya Indonesia hanya mencapai 1.766.197 ton dan mengalami peningkatan 

sangat signifikan sampai tahun 2013 yaitu sebesar 9.298.474 ton. Sementara itu, 

produksi rumput laut Indonesia ditargetkan mencapai 10 juta ton pada tahun 2014. 

Upaya meningkatkan produksi rumput laut terus dilakukan. Pada tahun 2011, 

Kementrian Kelautan dan Perikanan (KKP) telah menyiapkan 60 klaster rumput laut 

                                                             
1
Achnad Sudradjat, Budidaya 26 Komuditas Laut UnggulI (Cet.I; Jakarta: Penebar Swadaya, 

2015), h. 8. 
2
Jamal Basmal, Membuat Alganiat dari Rumput Laut Sargassum (Cet.I; Jakarta: Penebar 

Swadaya, 2013), h. 3. 
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di berbagai daerah Indonesia untuk memacu produksinya. Kemudian, KKP bersama 

dengan Pemerintah Daerah dan swasta juga telah membangun  12 klaster rumput laut 

yang tersebar di Sumenep (Jawa Timur), Gorontalo, Pangkep (Sulawesi Selatan), 

Dompu (Nusa Tenggara Barat), Serang (Banten), kepulauan Riau, Minahasa Utara, 

Parigi Moutong (Sulawesi Tengah), Polaweli Mandar (Sulawesi Barat), dan Bau-Bau 

(Sulawesi Tenggara). Selain itu, KKP juga telah menetapkan program industrialisasi 

rumput laut di 6 provinsi yaitu Jawa Timur, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara 

Timur,  Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, dan Sulawesi Utara yang diharapkan 

mampu menghasilkan rumput laut yang diolah sebanyak 1.214.299 ton. Dalam 

program industrialisasi tersebut, diharapkan melibatkan pembudidaya rumput laut 

sebanyak 37.807 Rumput Tangga Perikanan (RTP) yang mampu menyerap 415.462 

orang tenaga kerja dengan nilai produksi mencapai Rp. 1.138 milyar. Dengan 

dorongan program tersebut, Indonesia diharapkan mampu menjadi penghasil rumput 

laut terbesar di dunia. 
3
 

Rumput laut merupakan salah satu komoditas unggulan dari Kementrian 

Kelautan dan Perikanan untuk dikembangkan dalam mendukung perekonomian 

masyarakat. Target produksi rumput laut di Indonesia tahun 2015 sekitar 10,3 juta ton 

berat basah.
4
 

Ekonomi pada masa sekarang secara global adalah dengan menjadikan 

ekonomi  kapitalis sebagai pijakan untuk kesejahteraan suatu negara. Sistem ekonomi 

kapitalis pada dasarnya merupakan salah satu sistem yang tidak memiliki tujuan 

untuk mensejahterakan masyarakat. Kalimat yang ada dalam pemikiran dan bangun 

                                                             
3
Singgih Wibowo, Teknik Pengolahan ATC dari Rumput Laut Eucheuma Cottoni (Cet.I; 

Jakarta: Penebar Swadaya, 2014), h. 3-4. 
4
Estu Nugroho dan Endhay Kusnendar, Agribisnis Rumput Laut (Cet.I; Jakarta: Penebar 

Swadaya, 2015, h. 7. 
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dasar kapitalis hanyalah persen, keuntungan-keuntungan dan kalau bisa dengan 

modal sekecil-kecilnya mendapatkan untung yang sangat besar.
5
 

Ekonomi yang berlaku pada masa Umar merupakan cikal bakal tumbuhnya 

perekonomian Islam. Perekonomian tersebut bertujuan untuk menyejahterakan dan 

memakmurkan masyarakat agar tidak terjadi kefakiran dan kemiskinan. Sebab 

beberapa banyak orang yang tidak kuat aqidah dan keimanannya kepada Allah, tidak 

memiliki rasa tawakkal yang tinggi kemudian miskin dan fakir.
6
 

Hal utama yang mendasari kehadiran sistem ekonomi syariah di Indonesia 

menjadi salah satu solusi pembangunan bangsa dan negara karena tuntutan atas 

kesadaran umat Islam terhadap ajaran agamanya yang notabene menjadi bangsa 

muslim terbesar dengan jumlah penduduknya mayoritas beragama Islam sehingga 

tuntunan penerapan sistem ekonomi Islam tidak bisa terelakkan lagi.
7
 

Mencari pekerjaan yang halal adalah hak masyarakat. Pekerjaan yang baik 

dapat menopong/menyokong perekonomian dan mengembangkan kemajuan 

masyarakat. Politik ekonomi Islam harus menjamin adanya pekerjaan tiap-tiap orang. 

Dengan bekerja seseorang dapat hidup, maju, berkembang, akan makmur, aman, 

damai dan sejahtera. Bekerja adalah perintah agama dan tujuan agar seseorang 

terhindar dari sifat meminta-minta dan fakir. Maka untuk itu, negara yang baik adalah 

negara yang dapat menfasilitasi masyarakatnya untuk raijn bekerja dan membuka 

lapangan pekerjaan yang baik dan layak untuk dilakukan.
8
 

                                                             
5
Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah dalam praktis (Jakarta: Gema 

Insani Press, 2003), h.71. 
6
M. Sulaeman Jajuli, Ekonomi Islam Umar bin Khattab (Yogyakarta: Deepublish, 2016), 

h.11. 
7
Sofiniyah Ghufron, Sistem dan Mekanisme Pengawasan Syariah (Jakarta: Renaisan, 2005), 

h.8. 
8
Muhammad Husein Haekal, Al-Faruq Umar bin Al-Al-Khaththab, terjmh: Ali Audah (Cet.3; 

Bogor: Pustaka Lentera AntarNusa, 2002), h. 674. 
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Sebagian besar usaha untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan manusia 

dilakukan melalui pemasaran. Hal ini terutama disebabkan karena proses pemasaran 

menambah kegunaan (utilitas) dari produk yang ada, yaitu kegunaan karena waktu 

kegunaan karena tempat, dan kegunaan karena pemilikan. Jadi fungsi pemasaran, 

seperti pembelian, penjualan, pengangkutan, dan penggudangan, merupakan proses 

untuk menambah kegunaan (utilitas) produk yang ada. 

Dasar pemasaran suatu barang mencakup perpindahan atau aliran dari dua hal, 

yaitu aliran fisik barang itu sendiri dan aliran kegiatan transaksi untuk barang 

tersebut. Aliran kegiatan transaksi merupakan rangkaian kegiatan transaksi, mulai 

dari penjualan produsen sampai kepada pembeli konsumen akhir. Rangkaian kegiatan 

ini terjadi sebelum produk sampai ke tangan produk akhir. Kegiatan pemasaran 

diklasifikasikan ke dalam tiga bidang kegiatan, yaitu: kegiatan transaksi atau transfer, 

kegiatan suplai fisik, dan kegiatan yang mempermudah arus transaksi dan arus 

barang.
9
  

Di Karaballo, sebagian masyarakatnya melakukan budidaya rumput laut. 

Hasil dari budidaya rumput laut tersebut mereka jual kepada pengumpul lokal yang 

khusus mengambil rumput laut di tempat tanpa harus membawanya ke kota atau 

menjualnya langsung di pasar. Pekerjaan ini dilakukan oleh masyarakat di Karaballo 

untuk mengurangi beban kehidupan sebagai kepala keluarga. Namun sebagian besar 

dikerjakan oleh ibu-ibu rumah tangga untuk membantu membiayai kebutuhan 

sekolah anaknya dan memenuhi kebutuhan sehari-hari dan ada juga dari anak-anak 

hingga remaja yang membantu pekerjaan orang tuanya setelah pulang sekolah atau 

untuk biaya jajan. 

                                                             
9
Sofjan Assauri, Manajemen Pemasaran (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 16-19. 
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Masyarakat di Karaballo menumpukan penghasilannya di sektor rumput laut. 

Namun dalam proses memasarkan hasil dari  rumput laut dilakukan melalui perantara 

pengumpul lokal yang memberikan harga yang bervariasi (berubah-ubah) dalam 

jangka waktu tertentu kepada petani rumput laut. Selain itu, para petani rumput laut 

sering mengalami gagal panen. Dari realitas tersebut sehingga menarik minat penulis 

meneliti rumput laut di Karaballo dengan mengangkat rencana judul penelitian skripsi 

“Strategi Pemasaran Rumput Laut dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat di 

Karaballo (Analisis Ekonomi Syariah)”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka dapat dirumuskan 

beberapa masalah antara lain: 

1.2.1 Bagaimana sistem budidaya rumput laut yang dikembangkan masyarakat di 

Karaballo ? 

1.2.2 Bagaimana strategi pemasaran budidaya rumput laut di Karaballo ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1.3.1 Untuk mengetahui sistem budidaya rumput laut yang dikembangkan 

masyarakat di Karaballo. 

1.3.2 Untuk mengetahui strategi pemasaran rumput laut di Karaballo. 
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1.4 Kegunaan Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1.4.1.1 Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan pengetahuan 

mengenai cara pemasaran rumput laut lebih lanjut. 

1.4.1.2 Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi bagi penelitian sejenis 

sehingga mampu menghasilkan penelitian-penelitian yang lebih mendalam. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

1.4.2.1 Bagi peneliti: Untuk pengembangan wawasan keilmuan dan sebagai sarana   

penerapan dari ilmu pengetahuan yang selama ini peneliti peroleh selama 

dibangku kuliah. 

1.4.2.2 Bagi masyarakat: Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan tambahan kepada masyarakat dalam memasarkan rumput laut 

yang sesuai sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

1.4.2.3 Bagi pemerintah: Dengan adanya penelitian ini diharapkan agar pemerintah 

lebih turut serta dalam mengawasi dan memberikan penyuluhan mengenai 

rumput laut sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat petani 

rumput laut. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Penelitian terkait Strategi Pemasaran telah diteliti oleh beberapa peneliti 

diantaranya: 

2.1.1 Penelitian yang dilakukan oleh saudara Syaiful Syam yang berjudul “Analisis 

Strategi Pemasaran untuk Meningkatkan Penjualan Pupuk Organik Cair pada 

GAPOKTAN Sipakainge”. Jurursan Ekonomi Peternakan Fakultas Peternakan 

Univeritas Hasanuddin Makassar 2014. Strategi pemasaran pupuk organik cair pada 

GAPOKTAN Sipakainge di Desa Patallassang Kecamatan Sinjai Timur, Kabupaten 

Sinjai yang diperoleh yakni legalisasi dokumen dan menciptakan armada marketing 

untuk memperluas pemasaran, menciptakan bioaktifator dan mereformulasi produk 

untuk meningkatkan kualitasnya, meningkatkan sarana dan prasarana perusahaan. 

Dan mengikuti pelatihan-pelatihan yang diadakan oleh pemerintah maupun swasta.
10

 

2.1.2 Penelitian selanjutnya oleh saudari Anna Maria Ngabalin dengan judul “ 

Analisis Value Chain System dan Strategi Pemasaran Rumput Laut Di Kabupaten 

Maluku Tenggara, Provinsi Maluku”. Sekolah Pasca Sarjana Institut Pertanian Bogor  

Program Studi Ilmu Manajemen tahun 2013. Nelayan pembudidaya sebagai pelaku 

pada sub sistem operasional dalam aktifitas utama value chain system rumput laut 

memiliki pengalaman kerja rata-rata 2 tahun dan pengetahuan yang sederhana. 

Bagian sub sistem pemasaran dan penjualan adanya penentuan harga secara sepihak 

                                                             
10

Syaiful Syam,  Analisis Strategi Pemasaran untuk Meningkatkan Penjualan Pupuk Organik 

Cair pada GAPOKTAN Sipakainge, 2014. Repository. Unhas.ac.id (21 Mei 2017). 
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oleh pedagang pengumpul lokal skala kecil nelayan pembudidaya, begitu pula dengan 

investasi pasar yang belum dapat dijangkau oleh pemerintah daerah.
11

 

2.1.3 Penelitian lain yang dilakukan oleh Riani Fauziah “ Strategi Pemasaran dalam 

Meningkatkan Hasil Produksi pada PT. Putri Doro Thea (Studi kasus Desa Kiarasari 

Kec. Compreng Kab. Subang)” Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati 

Cirebon Jurusan Ekonomi Syariah tahun 2015. Strategi pemasaran yang dilakukan 

oleh PT. Putri Doro Thea yaitu melalui vendor yang mana vendor tersebut partner 

kerja sama dengan perusahaan tersebut. vendor atau supplier adalah lembaga, 

perorangan atau pihak ketiga yang menyediakan bahan, jasa, produk untuk diolah 

atau dijual kembali atau dibutuhkan perusahaan untuk meningkatkan kinerja 

perusahaan.
12

 

 Pemaparan ketiga penelitian di atas, terdapat beberapa persamaan materi 

yang akan dibahas dalam penelitian ini yakni mengenai strategi pemasaran. Akan 

tetapi, penelitian yang akan dilakukan berbeda dengan penelitian terdahulu baik 

dilihat dari segi objek rumput laut meskipun penelitian yang dilakukan oleh saudari 

Anna Maria Ngabalin juga membahas mengenai pemasaran rumput laut. Namun 

dalam penelitian ini akan membahas lebih khusus mengenai sistem budidaya rumput 

laut dan strategi pemasaran rumput laut di Karaballo.  

 

 

 

                                                             
11

Anna Maria Ngabalin, Analisis Value Chain System dan Strategi Pemasaran Rumput Laut 

Di Kabupaten Maluku Tenggara, Provinsi Maluku, 2014. Repository.ipb.ac.id. (21 Mei 2017). 
12

Riani Fauziah, Strategi Pemasaran dalam Meningkatkan Hasil Produksi pada PT. Putri 

Doro Thea (Studi kasus Desa Kiarasari Kec. Compreng Kab. Subang), 2015. 

Repository.syekhnurjati.ac.id (21 Mei2017). 
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2.2 Tinjauan Teoritis 

2.2.1 Teori Strategi Pemasarann 

Kata strategi berasal dari kata Yunani yaitu strategos yang artinya “ a general 

set of maneuvers cried over come a enemyduring combat” yaitu semacam ilmunya 

para jenderal untuk memenangkan pertempuran.
13

 Strategi adalah rencana berskala 

besar yang berorientasi jangkauan masa yang jauh serta ditetapkan sedemikian rupa 

sehingga memungkinkan organisasi berinteraksi secara efektif dengan lingkungannya 

dalam kondisi persaingan yang semuanya diarahkan pada optimalisasi pencapaian 

tujuan dengan berbagai sasaran organisasi yang bersangkutan.
14

 

Ada beberapa pendapat lain tentang pengertian strategi, antara lain: 

2.2.1.1 H.M Arifin. Med. Memberikan pengertian strategi adalah  sebagai segala 

upaya untuk menghadapi sasaran tertentu dalam kondisi tertentu untuk 

mencapai hasil secara maksimal.
15

 

2.2.1.2 Strategi adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai 

sasaran tertentu.
16

 

 Strategi perusahaan merupakan rumusan perencanaan komprehensif tentang 

bagaimana perusahaan akan mencapai misi dan tujuannya. Strategi akan 

memaksimalkan keunggulan kompetitif dan meminimalkan keterbatasan bersaing. 

Perencanaan strategi yakni: 

2.2.1.2.1 Mengukur dan memanfaatkan kesempatan (peluang) sehingga mampu 

mencapai keberhasilan; 

                                                             
13

John M Bryson, Perencanaan Strategis (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 1999), h. XVI. 
14

Strategi pengembangan usaha. Eprints.ung.ac.id (diakses 15 Maret 2017). 
15

M Arifin. Ilmu Pendidikan Islam, Suatu Pendekatan Teoritik dan Praktis Berdsarkan 

Interdisipliner (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h. 58. 
16

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar bahasa Indonesia Gramedia Pustaka 

Utama, 2013), h. 1340. 
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2.2.1.2.2 Membantu meringankan beban pengambil keputusan dalam tugasnya 

menyusun dan mengimplementasikan manajemen strategi; 

2.2.1.2.3  Agar lebih terkordinasi aktivitas-aktivitas yang dilakukan; 

2.2.1.2.4  Sebagai landasan untuk memonitor perubahan yang terjadi, sehingga 

dapat segera dilakukan penyesuaian,dan 

2.2.1.2.5 Sebagai cermin atau bahan evaluasi, sehingga bisa menjadi 

penyempurnaan perencanaan strategis yang akan datang.
17

 

Pemasaran adalah proses, cara perbuatan memasarkan suatu barang 

dagangan: jika transportasi kurang lancar hasil bumi penduduk akan sulit.
18

 Menurut 

American Marketing Association, pemasaran diartikan sebagai hasil prestasi kerja 

kegiatan usaha yang langsung berkaitan dengan mengalirnya barang atau jasa dari 

produsen ke konsumen.
19

 

 Strategi Pemasaran adalah serangkaian tujuan dan sasaran, kebijakan dan  

aturan yang memberi arah kepada usaha-usaha pemasaran perusahaan dari waktu ke 

waktu, pada masing-masing tingkatan dan acuan serta alokasinya, terutama sebagai 

tanggapan perusahaan dalam menghadapi lingkungan dan keadaan persaingan yang 

selalu berubah.
20

 

Menurut Philip Kotler “Strategi Pemasaran adalah pola pikir pemasaran yang 

akan digunakan untuk mencapai tujuan pemasarannya. Strategi pemasaran berisi 

strategi spesifik untuk pasar sasaran, penetapan posisi, bauran pemasaran dan 

besarnya pengeluaran pemasaran”.
21

Menurut Tjiptono “Strategi Pemasaran adalah 

                                                             
17

e-journal.unsrat.ac.id (19 Maret 2017). 
18

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar bahasa Indonesia, h. 1027. 
19

Sofjan Assauri, Manajemen Pemasaran,  h. 4-5. 
20

Sofjan Assauri, Manajemen Pemasaran,  h. 168. 
21

Philip Kotler, Manajemen Pemasaran (Ed. Melinium; Jakarta: Indeks Kelompok Gramedia, 

2004), h.81. 
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alat fundamental yang direncanakan untuk mencapai perusahaan dengan 

mengembangkan keunggulan bersaing yang berkesinambungan melalui pasar yang 

dimasuki dan program pemasaran yang digunakan untuk melayani pasar sasaran 

tersebut”.
22

 

2.2.1.3 Strategi umum dan menyeluruh pemasaran 

Strategi pemasaran merupakan bagian dari perencanaan pemasaran, yang 

merupakan tahap kelima dari proses pemasaran. 

Gambar 2.1. Proses Pemasaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 Dalam proses pemasaran,  tahap pertama yang dilakukan adalah menganalisis 

kesempatan/peluang pasar yang dapat dimanfaatkan dalam usaha yang dilakukan 

perusahaan untuk mencapai tujuannya. Tahap kedua adalah penentuan sasaran pasar, 

yang akan dilayani oleh perusahaan. Tahap ketiga dari proses pemasaran ini adalah 

                                                             
22

Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran (Yogyakarta: Andi, 2002), h.6. 
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menilai kedudukan dan menetapkan strategi peningkatan posisi atau kedudukan 

perusahaan dalam persaingan pada sasaran pasar yang dilayani. 

2.2.1.3.1 Strategi Umum Pemasaran 

  Dalam hubungan strategi pemasaran secara umum ini, dapat dibedakan 

tiga jenis startegi pemasaran yang dapat ditempuh perusahaan,yaitu: 

2.2.1.3.1.1 Strategi pemasaran yang tidak membeda-bedakan pasar (Undifferentiated 

Marketing). Dengan startegi ini, perusahaan menganggap pasar sebagai suatu 

keseluruhan, sehingga perusahaan hanya memperhatikan kebutuhan konsumen secara 

umum. 

2.2.1.3.1.2 Strategi pemasaran yang membeda-bedakan pasar (Differentiated 

Marketing). Dengan strategi ini perusahaan hanya melayani kebutuhan beberapa 

kelompok konsumen tertentu dengan jenis produk tertentu pula. 

2.2.1.3.1.3  Strategi pemasaran yang terkonsentrasi (Concentrated Marketing). 

Dengan strategi ini, perusahaan mengkhususkan pemasaran produknya dalam 

beberapa segmen pasar, dengan pertimbangan keterbatasan sumber daya 

perusahaan.
23

 

2.2.1.4 Beberapa Distorsi dalam Pasar Perspektif Islam 

 Seringkali ada beberapa gangguan ada di pasar yang biasa disebut dengan 

market distortion. Menurut Adiwarman, pada garis besarnya ekonomi  Islam 

mengidentifikasi tiga bentuk distorsi pasar, yakni: 

2.2.1.4.1 Rekayasa Penawaran dan Rekayasa Permintaan 

 Dalam fikih Islam, rekayasa penawaran (false supply) lebih dikenal dengan 

ihtikar, sedangkan rekayasa permintaan (false demand) dikenal dengan bay’najasy. 

                                                             
23

Sofjan Assauri, Manajemen Pemasaran,  h. 170-181. 
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2.2.1.4.2 Tadlis (Penipuan) 

 Penipuan (unknown to one party) dapat mengambil empat bentuk, yakni 

penipuan menyangkut jumlah barang (quantity), mutu barang (quality), harga barang 

(price), dan waktu penyerahan barang (time of delivery). Tadlis disebabkan karena 

adanya incomplate information. 

2.2.1.4.3 Tagrir/uncertainty (kerancuan) 

 Kerancuan (unknown to both parties) atau yang biasa dikenal dengan gharar, 

juga mengambil empat bentuk yang menyangkut kuantitas, kualitas, harga dan waktu 

penyerahan barang. Sebagaimana tadlis, tagrir juga disebabkan adanya incomplate 

information. 

Gambar 2.2 Distorsi Pasar Perspektif Islam
24
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24

Ika Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif 

Maqashid Al-Syari’ah (Cet. 2; Jakarta: Pernadamedia Group, 2015), h. 204-205. 
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 2.2.2 Teori Budidaya Rumput Laut 

 Budidaya menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah usaha yang 

bermanfaat dan memberi hasil.
25

 Budidaya merupakan kegiatan terencana 

pemeliharaan sumber daya hayati yang dilakukan pada suatu areal lahan untuk 

mengambil manfaat atau hasil panennya.
26

 Jadi, budidaya merupakan suatau usaha 

yang terencana sumber daya alam hayati yang memberi hasil. 

 Rumput laut merupakan tanaman tingkat rendah yang berbentuk thallus dari 

divisi Thallophyta (struktur tubuh tidak berdaun). Secara umum rumput laut 

dikelompokkan dalam empat kelas yaitu rumput laut hijau, rumput laut hijau-biru, 

rumput laut coklat dan rumput laut merah. Rumput laut dikenal pertama kali oleh 

bangsa Cina kira-kira tahun 2700 SM. Di masa itu, rumput laut digunakan untuk 

sayuran dan obat-obatan.
27

 Namun, yang sering di budidayakan di Indonesia adalah 

rumput laut hijau dan coklat, khususnya di Karaballo membudidayakan rumput laut 

hijau. 

2.2.2.1 Habitat dan Morfologi Rumput Laut 

 Rumput laut hidup pada kedalaman yang masih dapat dicapai cahaya matahari 

dan hidup sebagai fitobentos dengan melekatkan dirinya pada substar lumpur, pasir, 

karang, fragmen karangmati, batu, kayu, dan benda keras lainnya. Adapula yang 

menempel pada tumbuhan lain secara spesifik. Perkembangbiakan rumput laut pada 

dasarnya terjadi melalui proses generatif (perkawinan antara gamet jantan dan betina) 

atau vegetatif.` 

                                                             
25

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar bahasa Indonesia, h. 215. 
26

Jalaninditah Sarvajivitam, Pengertian & arti kata budidaya.2015.Elutkan. Blogspot.com 

(20 Maret 2017). 
27

Devi Margareth Panjaitan. Upaya pengembangan budidaya rumput laut dalam rangka 

pemberdayaan potensi daerah menuju otonomi daerah (studi kasus pulau Mursala Tapian Nauli 

Tapanuli Tengah).Repository.usu.ac.id/bitstream/1234 (20 Maret 2017). 
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 Faktor oseanografis (fisika, kimia dan dinamika) dan jenis substrat sangat 

menentukan pertumbuhan rumput laut, sedangkan iklim dan letak geografis sangat 

menentukan jenis rumput laut yang dapat tumbuh. Sinar matahari merupakan faktor 

utama yang diperlukan  untuk kehidupan rumput laut. Untuk memenuhi kebutuhan 

nutrisinya, rumput laut mendapatkannya dari media air laut yang penyerapannya 

dilakukan secara difusi oleh thallus.
28

 Dengan menyerapan sinar matahari yang cukup 

sehingga dapat menghasilkan rumput laut yang unggu dan disertai dukungan air laut 

yang baik pula. 

2.2.2.2 Budidaya Rumput Laut 

Penanaman rumput laut dapat dilakukan dengan beberapa metode, yaitu: 

metode rakit apung (floating rack method), lepas dasar (off bottom method), dan 

rawai (long line method).
29

 Dari ketiga metode di atas yang paling banyak digunakan 

adalah metode rawai karena mudah dalam penerapannya dan biaya yang di keluarkan 

relative minim. 

2.2.2.2.1 Metode rakit apung (floating rack method): metode ini diterapkan pada 

perairan yang lebih dalam, caranya yaitu: rumput laut diikatkan pada rakit 

apung yang terbuat dari bambu dengan ukuran 2,5 x 5 m, rakit apung 

dibuat dalam satu rangkaian yang masing-masing rangkaian terdiri dari 

lima unit dengan jarak antara unit satu meter, kedua ujung rangkaian 

diikatkan dengan tali yang ujungnya diberi pemberat atau jangkar agar rakit 

tidak hanyut oleh arus atau gelombang. Jarak antar tanaman rumput laut 

sekitar 25 x 25 cm dengan berat rumput laut 100 g untuk setiap ikatan. 

                                                             
28

Singgih Wibowo, Teknik Pengolahan ATC dari Rumput Laut Eucheuma,  h. 6. 
29

Anggadiredja, T, et al., eds., Rumput laut  (Jakarta:Penebar Swadaya, 2010), h. 26-38. 
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2.2.2.2.2  Lepas dasar (off bottom method): penanaman rumput laut dengan metode 

ini dilakukan pada dasar perairan, caranya yaitu: dua buah patok 

dipancangkan pada dasar perairan dengan jarak 2,5-5 m, kedua patok 

dihubungkan dengan tali pancing atau tali yang kuat, tinggi kedudukan tali 

penghubung dari dasar antara 10-50 cm. Sebaiknya  juga jarak disesuaikan 

dengan kedalaman pada air surut terendah. Ikatan bibit masing-masing 

seberat 75-150 g, yang diikat dengan menggunakan tali raffia, tiap ikatan 

terdiri dari 2-3 thalus, kemudian diikatkan pada tali pancing dengan jarak 

20-25 cm. 

2.2.2.2.3 Rawai (long line method): merupakan metode yang paling banyak diminati 

karena disamping fleksibel dalam pemilihan lokasi juga biaya yang 

dikeluarkan jauh lebih murah. Caranya: ikat bibit rumput laut pada tali 

utama yang panjangnya mencapai 50-75 m dengan jarak 25 cm ikatan tali 

jangkarpada kedua ujung tali utama yang di bawahnya sudah diikatkan 

pada jangkar, batu karang atau batu pemberat, untuk pengapungan rumput 

laut ikatkan pelampung dengan yang terbuat dari Styrofoam, botol 

polietilen atau pelampung khusus pada tali, ikat pelampung-pelampung 

tersebut dengan tali penghubung ke tali utama sepanjang 10-15 cm, agar 

rumput laut tidak terapung dipermukaan dan diupayakan tetap berada pada 

kedalaman 10-15 cm dibawah permukaan air laut, pada tali utama 

diberikan tambahan beban.
30

 

                                                             

30
Winarmo, Teknik Pengolahan Rumput Laut (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1990),  h. 35-

38. 
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Pemanenan dilakukan bila rumput laut telah mencapai berat tertentu, yakni 

sekitar empat kali berat awal (dalam waktu pemeliharaan 1,5-4 bulan). Untuk jenis 

Eucheuma dapat mencapai sekitar 400-600 gram, maka jenis ini biasanya sudah bisa 

dipanen.
31

 Karena, rumput laut yang di panen dengan berat tertentu akan 

menghasilkan rumput laut yang berkualitas di pasaran.  

2.2.3 Teori Kesejahteraan 

 Kesejahteraan menurut KBBI adalah aman sentosa dan makmur
32

. Sedangkan 

kesejahteraan diartikan dengan hal atau keadaan sejahtera, keamanan, keselamatan 

dan ketentraman.
33

Menurut Rambe kesejahteraan adalah sebuah tata kehidupan dan 

penghidupan sosial, material, spritiual yang diikuti rasa keselamatan, kesusilaan dan 

ketentraman diri, rumah tangga serta masyarakat lahir dan batin yang memungkinkan 

setiap warga negara dapat melakukan usaha pemenuhan kebutuhan jasmani, rohani 

dan sosial yang sebaik-baiknya bagi diri sendiri, rumah tangga, serta masyarakat 

dengan menjunjung tinggi hak-hak asasi. 

 Kesejahteraan menurut Badan Pusat Statistik adalah suatu kondisi dimana 

seluruh kebutuhan jasmani dan rohani dari rumah tangga tersebut dapat dipenuhi 

sesuai dengan tingkat hidup.
34

Stiglitz menyatakan bahwa untuk mendefinisikan 

kesejahteraan, rumusan multidimensi harus digunakan. Dimensi-dimensi tersebut 

meliputi standar hidup material (pendapatan, konsumsi dan kekayaan), kesehatan, 

pendidikan, aktivitas individu termasuk bekerja, suara politik, dan tata pemerintahan, 

                                                             
31

Aslan, M, Rumput Laut (Yogyakarta: Kanisius,1999),  h. 69. 
32

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar bahasa Indonesia, h. 1241. 
33

Maha, Defenisi atau pengertian kesejahteraan rakyat. www. Defenisi pengertian com. (22 

Mei 2017). 
34

http://digilib.unila.ac.id/11948/16/BAB%20II.pdf. (22 Mei 2017). 

http://digilib.unila.ac.id/11948/16/BAB%20II.pdf
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hubungan dan kekerabatan sosial, lingkungan hidup (kondisi masa kini dan masa 

depan), baik yang bersifat ekonomi maupun fisik. Semua dimensi ini menunjukkan 

kualitas hidup masyarakat dan untuk mengukurnya diperlukan data objektif dan 

subjektif. 

 Secara umum teori kesejahteraan diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu 

clasisical utilitarium, neoclassical welfare theory, dan new contraction approach. 

Clasisical utilitarium menekankan bahwa kepuasan atau kesenangan seseorang dapat 

diukur dan bertambah. Tingkat kepuasan setiap individu dapat dibandingkan secara 

kuantitatif. Neoclassical welfare menekankan pada prinsip  pareto optimality. Pareto 

optinium didefinisikan sebagai sebuah posisi dimana tidak memungkinkan suatu 

realokasi input dan output untuk membuat seseorang menjadi lebih baik tanpa 

menyebabkan sedikitnya satu orang atau lebih buruk. New contraction approach 

menekankan pada konsep dimana setiap individu memiliki kebebasan  maksimum 

dalam hidupnya. Ketiga pandangan tersebut menekankan bahwa tingkat kesejahteraan 

seseorang sangat tergantung pada tingkat kepuasan kesenagan yang diraih dalam 

hidupnya.
35

 

 Jadi, kesejahteraan adalah sebuah tata kehidupan dan penghidupan sosial 

dimana seluruh kebutuhan jasmani dan rohani dari rumah tangga tersebut dapat 

dipenuhi baik yang bersifat ekonomi maupun fisik. 

 

 

                                                             
35

http://erepo.unud.ac.id/17791/3/1190671012-3-BAB II.pdf. (22 Mei 2017). 
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2.2.3.1 Mewujudkan Kesejahteraan Masyarakat Melalui Keadilan Distribusi 

 Baik distribusi pendapatan maupun kekayaan sangat berpengaruh terhadap 

kesejahteraan masyarakat. Hal ini seiring dengan tujuan dasar Islam, yaitu 

menyejahterakan pemeluknya di dunia dan akhirat. Dan, ini akan bisa terealisasikan 

jikalau kebutuhan dasar (basic need) masyarakat bisa terpenuhi dengan baik. 

Sehingga tidak ada kesenjangan antara si kaya dan si miskin. Pembahasan ini sesuai 

dengan prinsip maqashid al-syariah, yaitu merealisasikan kemaslahatan di antara 

masyarakat dengan cara menghilangkan segala hal yang membawa kepada kerusakan. 

 Dengan terpenuhinya kebutuhan pokok setiap keluarga, maka akan bisa 

meminimalisasi segala macam kejahatan. Oleh karena itu, Islam berusaha keras untuk 

menggerakkan distribusi yang adil di antara masyarakat, karena Allah sangat 

mengecam peredaran harta yang hanya terkonsentrasi di segelintir orang saja.
36

 

2.2.3.2 Sumber Daya Insani dan Kesejahteraan Masyarakat 

 Suatu bangsa wajib mengembangkan sistem pendidikan dan pelatihan untuk 

menyiapkan sumber daya manusia dalam berbagai bidang kehidupan. Mereka juga 

wajib mengembangkan sistem perkantoran, birokrasi, dan keuangan untuk 

membangun kekuatan bangsa.
37

 

 Pengetahuan tentang agama termasuk juga segala macam ilmu tentang dunia 

yang berorientasi untuk kehidupan akhirat. Karena sesorang diharapkan bisa sejahtera 
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dalam dunia dan akhirat. Tanpa kesejahteraan di dunia, maka akan mempersulit 

pencapaian kesejahteraan akhirat. 

 Pemilihan sumber daya insani yang kompeten akan menambah deviden 

kepercayaan antarpelaku bisnis, sehingga akan meningkatkan profit dan benefit dalam 

suatu perusahaan dalam suatu perusahaan yang berimplikais pada adanya kemajuan 

masyarakat. Sumber daya manusia yang unggul akan membawa kemajuan bagi 

semua jenis kepemilkan, baik yang berupa usaha perseroan, firma, persekutuan 

komanditer (CV), perseroan tarbatas (PT), badan usha milik negara (BUMN), bisnis 

lainnya dengan skala kecil yang meliputi kewirausahaan dan warabala, termasuk juga 

bisnis skala kecil yang lambat laun menjadi cepat membesar.
38

 

2.2.4 Teori Ekonomi Syariah 

 Ekonomi adalah ilmu tentang asas-asas produksi, distribusi dan pemakaian 

barang-barang serta kekayaan seperti hal keuangan, pendistribusian dan 

perdagangan
39

. Sedangkan Islam (Syariah) adalah agama yang diajarkan oleh Nabi 

Muhammad saw. berpedoman pada kitab suci Alquran yang diturunkan kedunia 

melalui wahyu Allah swt.
40

 

 Menurut Ruenes ilmu ekonomi adalah ilmu yang mempelajari tingkah laku 

manusia dalam menghadapi kebutuhan-kebutuhannya dengan sarana-sarananya yang 

terbatas yang mempunyai berbagai macam fungsi. Marshall berpendapat bahwa 

ekonomi adalah ilmu yang mempelajari usaha-usaha individu dalam ikatan pekerjaan 

dalam kehidupannya sehari-hari. 
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 Adam Smith memberi definisi bahwa ilmu ekonomi adalah “ilmu kekayaan” 

atau ilmu yang khusus mempelajari sarana-sarana kekayaan suatu bangsa dengan 

memusatkan perhatian secara khusus terhadap sebab-sebab material dan 

kemakmuran, seperti hasil-hasil industri pertanian, dan sebagainya.
41

 

 Secara epistemologi, ekonomi berasal dari kata Greek atau Yunani  

“oiokonomia” yang terdiri dari dua kata yaitu oikos yang berarti rumah tangga dan 

nomos yang berarti aturan. Jadi, ilmu ekonomi adalah ilmu ekonomi yang mengatur 

rumah tangga, yang dalam bahasa Inggris disebut “economis”. 

 Secara terminologi menurut Yusuf Halim al-Alim ekonomi Islam adalah ilmu 

tentang hukum-hukum syarat aplikatif yang diambil dari dalil-dalil yang terperinci 

terkait dengan mencari, membelanjakan, dan tata cara membelanjakan harta. Menurut 

Muhammad Abdul Mannan mengemukakan bahwa yang dimaksud ekonomi syariah 

adalah ilmu pengetahuan sosial yang mempelajari masalah-masalah ekonomi 

masyarakat yang diilhami oleh nilai-nilai Islam.
42

 

 Dari defenisi tersebut dapat disimpukan bahwa ilmu ekonomi syariah adalah 

ilmu yang mempelajari aktivitas atau perilaku manusia secara aktual dan empirikal, 

baik dalam produksi, distribusi maupun komsumsi. Ahmad Muflih Saefuddin 

mengemukakan, sistem ekonomi Islam adalah sebuah sistem ekonomi yang purposif 

dan tidak netral atau bebas nilai dan bekerja menurut aksioma dasar dan instrument 

berdasarkan Al-Qur’an dan hadis.
43
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Q.S. An-Naba’/78 : 10-11. 

وَجعََلْنَا النَّهَارَ وَجَعَلْنَا اللَّيْلَ لِبَاساً

 مَعَاشاً

Terjemahan: 

Dan Kami jadikan malam sebagai pakaian, dan Kami jadikan siang untuk 
mencari penghidupan.

44
 

Q.S. Al-Jumu’ah/62 : 10. 

رْضِ فَإِذَا قُضِيَتِ الصَّلَةُ فَانتَشِرُوا فِي الَْ 

كَثِيرًا  اللَّٰ وَاذْكُرُوا  اللِّٰ  لِ وَابْتَغُوا مِن فَضْ 

 لَّعَلَّكُمْ تُفْلِحُونَ 

Terjemahan: 

Apabila telah ditunaikan sembahyang, maka bertebaranlah kamu di muka 
bumi, dan carilah karunia Allah swt dan ingatlah Allah swt banyak-banyak 
supaya kamu beruntung.

45
 

2.2.4.1 Tujuan Ekonomi Islam 

 Tujuan akhir ekonomi Islam adalah sebagaimana tujuan dari syariat Islam itu 

sendiri (maqashid asy syari’ah), yaitu mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat 

(falah) melalui suatu tata kehidupan yang baik dan terhormat (hayyah thayyibah). 

Inilah kebahagiaan hakiki yang di inginkan oleh setiap manusia, bukan kebahagiaan 

semu yang sering pada akhirnya justru melahirkan penderitaan dan kesengsaraan. 

Mewujudkan kesejahteraan hakiki bagi manusia merupakan dasar sekaligus tujuan 
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utama dari syariat Islam (mashlahah al ibad), karenanya juga merupakan tujuan 

ekonomi Islam.
46

 

2.2.4.1 Prinsip-Prinsip Ekonomi dalam Islam 

2.2.4.1.1 Kerja (Recourse utilization). Islam memerintahkan setiap manusia untuk 

bekerja sepanjang hidupnya. Islam membagi waktu untuk dua yaitu beribadah dan 

bekerja mencari rizki. Kerja dalam artian sempit pemanfaatan atas kepemilikan 

sumber daya manusia. 

2.2.4.1.2 Kompensasi (compensation). Islam mengajarkan bahwa setiap pengelolaan 

sumber daya berhak untuk mendapatkan imbalan. Pemanfaatan sumber daya, baik 

tenaga kerja, sumber alam ataupun modal masing-masing berhak mendapatkan upah, 

sewa dan keuntungan. 

2.2.4.1.3 Efisiensi (efficiency). Perbandingan terbaik antara suatu kegiatan (pengelola 

sumber daya) dengan hasilnya. Efisiensi diukur dengan perbandingan antara hasil 

(output) dengan masukan (input) yang digunakan. 

2.2.4.1.4 Profesionalisme (professionalism). Profesionalisme merupakan implikasi 

dan efesiensi. Dengan kata lain, menyerahkan pengelolaan sumber daya kepada 

ahlinya sehingga diperoleh output secara efisien. Allah swt. melarang menyerahkan 

sesuatu urusan kepada yang bukan ahlinya dan mencintai seseorang yang professional 

dalam perbuatannya.  
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2.2.4.1.5 Kecukupan (sufficiency). Jaminan terhadap taraf hidup yang layak, dapat 

memenuhi kebutuhan material dan spiritual setiap individu, baik muslim dan non 

muslim, merupakan salah satu prinsip ekonomi islam. Para fuqaha mendefinisikan 

kecukupan sebagai terpenuhinya kebutuhan sepanjang masa dalam hal sandang, 

pangan, papan, pengetahuan, akses terhadap penggunaan sumber daya, bekerja, 

membangun keluarga (pernikahan) sakinah, kesempatan untuk kaya, bagi setiap 

individu tanpa berlebihan.
47

 

2.2.4.1.6 Pemerataan kesempatan (equal opportunity). Semua orang diperlakukan 

sama dalam memperoleh kesempatan, tidak ada perbedaan antar individu atau 

kelompok atau kelas dalam masyarakat. 

 2.2.4.1.7 Kebebasan (freedom). Dalam pandangan Islam, manusia memiliki 

kebebasan untuk mengambil semua tindakan yang diperlukan untuk memperoleh 

kemaslahatan yang tertinggi dari sumber daya yang ada pada kekuasaannya. 

2.2.4.1.8 Kerja sama (coorperation). Manusia adalah makhluk individu sekaligus 

makhluk sosial, ia tidak bisa hidup sendiri tanpa bantuan dari orang lain. Sebab itu 

kerja sama akan menciptakan sinergi untuk lebih menjamin tercapainya tujuan hidup 

secara harmonis. 

2.2.4.1.9 Persaingan (competition). Islam mendorong manusia untuk berlomba-lomba 

dalam hal ketakwaan dan kebaikan. Demikian pula dalam hal muamalah atau 

ekonomi, manusia didorong untuk saling berlomba dan bersaing, namun tidak saling 

merugikan. 
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2.2.4.1.10 Keseimbangan (equilibrium). Dalam hal kegiatan sosial, keseimbangan 

bermakna terciptanya suatu situasi dimana tidak ada satu pihak pun yang merasa 

dirugikan, atau kondisi saling ridha. 

2.2.4.1.11. Solidaritas (solidarity). Persaudaraan merupakan dasar untuk memupuk 

hubungan baik sesama anggota masyarakat dalam segala aspek kehidupan, termasuk 

ekonomi. Persaudaraan tidak akan bermakna tanpa tolong menolong, terutama antara 

yang kuat dengan yang lemah, antara yang kaya dengan yang miskin. 

2.2.4.1.12 Informasi simetri (symmetric information). Kejelasan informasi dalam 

muamalah atau interaksi sosial merupakan hal mutlak yang harus dipenuhi agar setiap 

pihak tidak dirugikan.
48

 

2.2.4.2 Karakteristik Ekonomi Islam 

     Ada beberapa karakteristik dalam ekonomi islam, yang islam menjadi core 

ajaran ekonomi islam itu sendiri. Karakteristik tersebut sesuai dengan beberapa aspek 

dalam ekonomi islam yang mencukup aspek normatif-idealis-deduktif dan juga 

hitoris-empiris-induktif. Adapun karakteristik ekonomi islam antara 

2.2.4.2.1 Rabbaniyah Masdhar (bersumber dari Tuhan) 

 Ekonomi Islam (al-iqtishad al-Islam) merupakan ajaran yang bersumber dari 

Allah. Pernyataan tersebut bisa dilacak di  beberapa teks Al-Quran dan Hadis yang 

muncul pada abadke-6 Masehi. Walaupun dalam catatan sejarah ekonomi Islam 

pernah ‘mati suri’ namun perlahan-lahan kajian tetang ekonomi Islam mulai banyak 

diterima oleh masyarakat. 

2.2.4.2.2 Rabbaniyah al-Hadf (bertujuan untuk Tuhan) 
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Selain bersumber dari Allah, ekonomi Islam juga bertujuan kepada Allah. 

Artinya, segala aktivitas ekonomi Islam merupakan suatu ibadah yang diwujudkan 

dalam hubungan antarmanusia untuk membina hubungan dengan Allah. Beribadah 

juga disyariatkan lewat kegiatan ekonomi meliputi area pasar, perkantoran, pasar 

modal dan perbankan. Lebih dari itu, Islam mensyariatkan umatnya agar selalu 

beraktivitas ekonomi sesuai dengan ketentuan Allah disegala penjuru muka bumi ini, 

tidak menzalimi orang lain, dan bertujuan memberikan kemaslahatan bagi semua 

manusia. 

2.2.4.2.3 Al-Raqabah al-Mazdujah (mixing control/kontrol di dalam dan di luar) 

Ekonomi Islam menyertakan pengawasan yang melekat bagi semua manusia 

yang terlibat di dalamnya. Pengawasan dimulai dari masing-masing manusia, karena 

manusia adalah leader (khalifah) bagi dirinya sendiri. Kaitannya dengan pengawasan 

dari luar, Islam mengenalkan lembaga pengawas pasar (hisbah) yang bertugas untuk 

membenahi kerusakan dan kecurangan di dalam pasar. 

2.2.4.2.4 Al-Jam’u bayna al-Tsabat wa al-Murunah (penggabungan antara yang 

tetap dan lunak) 

Ini terkait dengan hukum dalam ekonomi Islam. Islam mempersilakan 

umatnya untuk beraktivitas ekonomi sebebas-bebasnya, selama tidak bertentangan 

dengan larangan yang sebagian besar berakibat pada adanya kerugian orang lain.
49

 

2.2.4.2.5 Al-Tawazun bayna al-Mashlahah al-Fard wa al-jama’ah (keseimbangan 

antara kemaslahatan individu dan masyarakat) 

Ekonomi Islam merupakan ekonomi yang menjunjung tinggi keseimbangan di 

antara kemaslahatan individu dan masyarakat. Segala aktivitas yang diusahakan 

dalam ekonomi Islam bertujuan untuk membangun harmonisasi kehidupan. Allah 
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tidak akan mengubah suatu masyarakat, sebelum individu dari masyarakat tersebut 

mengubah keadaannya sendiri. 

2.2.4.2.6 Al-Tawazun bayna al-Madiyah wa al-Rukhiyah (keseimbangan antara 

materi dan spiritual) 

Islam memotivasi manusia untuk bekerja dan mencari rezeki yang ada, dan 

Islam tidak melarang umatnya dalam memanfaatkan rezeki yang ada. Kemudian 

Rasul menandaskan, bahwa kesombongan adalah penolakan terhadap kebenaran. 

Ketika seseorang memenuhi kebutuhan materinya secara berlebih-lebihan maka hal 

itu sudah menyalahi ketentuan Allah. 

2.2.4.2.7 Al-Waqi’iyah (Realistis) 

Ekonomi Islam bersifat realistis, karena sistem yang ada sesuai dengan 

kondisi real masyarakat. Ekonomi Islam mendorong tumbuhnya usaha kecil dalam 

masyarakat yang pada akhirnya bisa mendongkrak pendapatan mereka. Ekonomi 

Islam juga merupakan ekonomi yang sangat realistis, karena bisa mengadopsi segala 

sistem yang ada, dengan catatan membuang aspek keharaman di dalamnya. 

2.2.4.8 Al-Alamiyyah (Universal) 

 Ekonomi Islam mempunyai sistem yang sangat universal. Maka dari itu, 

ajaran-ajarannya bisa dipraktikkan oleh siapa pun dan dimana pun ia berada. Karena 

tujuan dari ekonomi Islam hanyalah satu, yaitu win-win solution yang bisa di deteksi 

dengan tersebarnya kemaslahatan diantara manusia dan meniadakan kerusakan di 

muka bumi.
50

 

2.3 Tinjauan Konseptual (Penjelasan Tentang Judul) 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memberikan pengertian, maka 

peneliti memberikan penjelasan dari beberapa kata yang dianggap perlu agar mudah 

dipahami, yaitu sebagai berikut: 
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2.3.1 Strategi Pemasaran  

Strategi adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai 

sasaran tertentu.
51

 Pemasaran adalah proses cara perbuatan memasarkan suatu barang 

dagangan: jika transportasi kurang lancar hasil bumi penduduk akan sulit.
52

 Jadi, 

strategi pemasaran adalah rencana yang cermat untuk  mencapai sasaran tertentu 

dalam memasarkan suatu barang dagangan. 

2.3.2 Budidaya Rumput Laut 

 Budidaya adalah usaha yang bermanfaat dan memberi hasil.
53

 Rumput laut 

atau sea weeds secara ilmiah dikenal dengan istilah alga yang merupakan tumbuhan 

berklorofil.
54

 Jadi, budidaya rumput laut merupakan alga yang merupakan tumbuhan 

berklorofil yang dijadikan usaha yang memberikan hasil.  

2.3.3 Kesejahteraan Masyarakat 

 Kesejahteraan adalah hal atau keadaan sejahtera, keamanan, keselamatan dan 

ketentraman.
55

 Sedangkan masyarakat adalah sejumlah manusia dalam arti seluas-

luasnya dan terikat oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap sama.
56

 Jadi, 

kesejahteraan masyarakat adalah suatu keadaan sejahtera, aman, selamat dan tentram 

dimana sejumlah manusia terikat oleh suatu kebudayaan yang sama. 

2.3.4. Ekonomi Islam 

 Ekonomi syariah atau ekonomi Islam adalah suatu usaha atau kegiatan yang 

dilakukan oleh orang perorang, kelompok orang, badan usaha yang berbadan hukum 
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dalam rangka memenuhi kebutuhan yang bersifat komersial dan tidak komersial 

menurut prinsip syariah.
57
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2.4 Bagan Kerangka Pikir 

Secara  sederhana untuk mempermudah penelitian ini peneliti membuat bagan 

kerangka pikir sebagai berikut:  

Gambar 2.3. Kerangka Pikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode-metode penelitian yang digunakan dalam pembahasan ini meliputi 

beberapa hal yaitu jenis penelitian, lokasi penelitan, fokus penelitian, jenis dan 

sumber data yang digunakan, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.
58

 

Untuk mengetahui metode penelitian dalam penelitian ini, maka diuraikan sebagai 

berikut: 

3.1 Jenis Penelitian 

 Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah deskriftif kualitatif. Tujuan 

dari penelitian ini adalah mengungkap fakta, keadaan, fenomena, variabel dan 

keadaan yang terjadi saat penelitian berjalan dan menyuguhkan apa adanya. 

Penelitian deskriptif kualitatif menafsirkan dan menuturkan data yang bersangkutan 

dengan situasi yang sedang terjadi, sikap serta pandangan yang terjadi di dalam 

masyarakat, pertentangan dua keadaan atau lebih, hubungan antarvariabel, perbedaan 

antar fakta, pengaruh terhadap suatu kondisi, dan lain-lain.  

Jenis penelitian ini digunakan karena dapat menyesuaikan metode kualitatif 

lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan-kenyataan.
59
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3.1 Lokasi dan Waktu Penenlitian 

3.1.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang akan dijadikan sebagai tempat pelaksanaan penelitian 

ada beberapa yang berkaitan dengan masalah yang diangkat dalam penelitian ini, 

yaitu di pesisir pantai pembudidayaan rumput laut di Karaballo 

3.1.2 Waktu Penelitian 

Kegiatan penelitian ini dilakukan dalam waktu kurang lebih 2 bulan lamanya 

yakni Mei-Juli disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. 

3.2 Fokus Penelitian 

Adapun penelitian ini berfokus pada sistem budidaya rumput laut dan strategi  

pemasaran yang dilakukan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di 

Karaballo. 

3.3 Jenis  Sumber Data 

Adapun yang menjadi sumber data penelitian ini ada dua, yaitu: 

3.4.1 Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh peneliti dari orang pertama, dari 

sumber asalnya yang belum diolah dan diuraikan orang lain.
60

 Dalam penelitian ini 

yang menjadi data primer adalah petani rumput laut, pengumpul lokal dan pegawai 

kelurahan, serta pekerja harian rumput laut di Karaballo. 
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3.4.2    Data Skunder 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen resmi, buku-

buku yang berhubungan dengan objek penelitian, hasil penelitian dalam bentuk 

laporan, skripsi, tesis, disertasi, peraturan perundang-undangan, dan lain-lain.
61

 Data 

sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung serta 

melalui media peranrata (diperoleh atau dicatat oleh pihak lain). Dalam hal ini data 

sekunder diperoleh dari: 

3.4.4.1 Kepustakaan (buku-buku, skripsi) 

3.4.4.2 Internet (download .pdf) 

3.5 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama penelitan adalah mendapatkan data-data yang 

kongkrit yang ada hubungannya dengan penelitian yang dilakukan. Adapun teknik 

yang digunakan dalam mengumpulkan data antara lain: 

3.5.1 Teknik Field Research 

 Teknik field research dilakukan dengan cara peneliti lansung ke lapangan 

untuk mengadakan penelitian dan memperoleh data-data kongkret yang berhubungan 

dengan pembahasan ini. Adapun teknik yang digunakan untuk memperoleh data di 

lapangan yang sesuai dengan data yang bersifat teknis, yakni sebagai berikut: 
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3.5.1.1 Observasi  

Observasi merupakan pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis 

mengenai kondisi yang terjadi di lokasi penelitian. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan observasi non partisipan yaitu penelitian yang tidak terlibat dan hanya 

sebagai pengamat independen.
62

 Peneliti mengamati sistem budidaya dan strategi 

pemasaran rumput laut di Karaballo. Selanjutnya akan dicatat data yang diperlukan 

dalam penelitian. Teknik ini dilakukan untuk meniadakan keragu-raguan peneliti 

pada data yang dikumpulkan karena diamati berdasarkan kondisi nyata dilapangan. 

3.5.1.2 Wawancara 

 Wawancara adalah metode pengumpulan data yang telah mapan dan memiliki 

beberapa sifat yang unik. Salah satu aspek wawancara yang terpenting ialah sifatnya 

yang luwes. Hubungan baik dengan orang yang diwawancarai dapat menciptakan 

keberhasilan wawancara, sehingga memungkinkan diperoleh informasi yang benar.
63

 

Peneliti mengadakan wawancara yang bertujuan untuk mendapatkan informasi 

tentang pembahasan secara lisan antara narasumber dengan peneliti selaku 

pewawancara dengan cara tatap muka (face to face) mengenai sistem pengembangan 

dan startegi budidaya rumput laut di Karaballo. 

 Wawancara dilakukan kepada beberapa informan di antaranya, para pemilik 

usaha rumput laut, para pekerja harian rumput laut, pengumpul lokal rumput laut 

(distributor), dan Stakeholder yang terkait dengan penelitian yang akan dilaksanakan. 
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3.5.1.3 Dokumentasi 

          Dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan 

catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga 

akan diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan perkiraan.
64

 Dalam hal 

ini, peneliti akan mengumpulkan dokumen-dokumen serta mengambil gambar 

kegiatan-kegiatan dan rekaman yang terkait dengan permasalahan pada penelitian ini. 

3.6 Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses pencandraan (description) dan penyusunan 

transkrip serta material lain yang telah terkumpul. Maksudnya agar peneliti dapat 

menyempurnakan pemahaman terhadap data tersebut untuk kemudian menyajikannya 

kepada orang lain lebih jelas tentang apa yang telah  ditemukan atau didapatkan di 

lapangan.65 Analasis data nantinya akan menarik kesimpulan yang bersifat khusus 

atau berangkat dari kebenaran yang bersifat umum mengenai suatu fenomena dan 

menggeneralisasikan kebenaran tersebut pada suatu peristiwa atau data yang 

berindikasi sama dengan fenomena yang bersangkutan.
66
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Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini adalah: 

3.6.1 Reduksi data (data reduction) 

Dalam teknik reduksi data yang pertama kali dilakukan adalah memilih hal-

hal pokok dan penting mengenai permasalahan dalam penelitian, kemudian 

membuang data yang dianggap tidak penting. 

3.6.2 Penyajian data (data display) 

Data diarahkan agar terorganisasi dan tersusun dalam pola hubungan, uraian 

naratif, seperti bagan, diagram alur, tabel dan lain-lain. Data yang diperoleh baik dari 

studi kepustakaan (data sekunder) maupun dari penelitian lapangan (data primer) 

akan dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan memaparkan strategi pemasaran 

budidaya rumput laut dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Karaballo, 

khususnya mengenai sistem dan strategi pemasaran  rumput laut. 

3.6.3 Penarikan Kesimpulan (conclution) atau verifikasi 

Pengumpulan data pada tahap awal (studi pustaka) menghasilkan kesimpulan 

sementara yang apabila dilakukan verifikasi (penemuan bukti-bukti atau fakta-fakta 

yang terjadi di lapangan) dapat menguatkan kesimpulan awal atau menghasilkan 

kesimpulan yang baru. Kesimpulan-kesimpulan akan ditangani dengan longgar dan 

tetap terbuka, tetapi kesimpulan sudah disediakan, yang mulanya belum jelas, 

meningkat menjadi lebih rinci. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama 

penelitian berlangsung. 
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II. BAB IV 

III. PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

IV.  

Hasil penelitian ini membahas tentang strategi pemasaran, yang objek 

penelitiannya adalah rumput laut. penulis melakukan penelitian di lingkungan 

Karaballo Kelurahan Watang Suppa. Penulis telah melakukan penelitian di area 

budidaya rumput laut yang terdapat di lingkungan Karaballo Kelurahan Watang 

Suppa dengan teknik pengumpulan data yakni observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

Adapun hasil penelitian yang peneliti peroleh adalah sebagai berikut:  

4.1 Sistem Budidaya Rumput Laut yang Dikembangkan Masyarakat di 

Karaballo. 

Jika dilihat luas wilayah Kelurahan Watang Suppa seluas 1.126 hektar dengan 

kondisi topografi wilayah pada umumnya dataran rendah dengan ketinggian 25 meter 

di atas permukaan laut dan suhu udara rata-rata mencapai 20
o
C, dengan curah hujan 

rata-rata mencapai 172, 90 mm/bln. Adapun hasil rumput laut di tahun 2016 di 

Kelurahan Watang Pulu. 

Tabel. 4.1 Data Hasil Rumput Laut 

Rumput Laut 4-5 ton/bulan 

Sumber Data: Arsip Kelurahan Watang Pulu 

Dari data diatas dengan melihat luas wilayah, topografi, dan curah hujan maka 

di Karaballo sangat cocok untuk melakukan budidaya rumput dan didukung dengan 

jumlah penduduk yang cukup padat.  
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Tabel 4.2 Data Jumlah Penduduk Karaballo 

Jumlah kepala keluarga 281 jiwa 

Jumlah penduduk laki-laki 468 jiwa 

Jumlah penduduk perempuan 466 jiwa 

Jumlah penduduk 934 jiwa 

Sumber Data: Arsip Kelurahan Watang Pulu 

  Jumlah penduduk di Lingkungan Karaballo sebanyak 934 orang dengan yang 

penduduk laki-laki lebih banyak, hal ini membuat peluang laki-laki untuk 

memerlukan pekerjaan yang lebih banyak dengan rata-rata tingkat pendidikan yang 

hanya tamat SD-SLTP. Hal tersebut mendorong masyarakat untuk bekerja hanya 

sesuai kemampuan dan keterampilan yang dimiliki 

Tabel 4.3 Data Pendidikan Masyarakat  

Tidak tamat SD 17 orang  

Tamat SD-SLTP 538 orang 

Tamat SLTA  210 orang 

Tamat AK/PT   96 orang 

Sumber Data: Arsip Kelurahan Watang Pulu 

Melakukan budidaya rumput di Karaballo merupakan salah satu cara untuk 

memperbaiki perekonomian masyarakat di Karaballo dan merupakan pekerjaan yang 

dapat membantu belanja rumah tangga, dalam budidaya rumput laut di Karaballo 

melalui beberapa tahap yaitu:  
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4.1.1  Pengadaan dan pemilihan bibit 

Penyediaan benih dapat diperbanyak secara generatif dan vegetatif. Persyaratan 

bibit sebagai berikut: 

4.1.1.1 Mempunyai angka pertumbuhan harian yang baik, yang menyangkut masa 

panen produksi yang menguntungkan. Adapun ciri bibit yang baik: 

4.1.1.1.1. bibit tanaman harus muda 

4.1.1.1.2. bersih 

4.1.1.1.3. segar
67

 

Sumber bibit pertama kali dibudidayakan di Karaballo yaitu: 

Damri mengatakan: 

“Bekerja sejak 6 tahun, mengetahui usaha budidaya rumput laut dari Pak 

Mangku. Di kasih bibit pada awalnya dan dipinjam yakni tali. Bibit dikasih 

saja. Biaya awal sekitar 100 ribu. Pada awalnya hasilnya dijual ke Pak 

Mangku”.
68

 

Pendapat lain mengatakan: 

“Saya sudah lama bekerja rumput laut, dulu kamu masih SD saya sudah 

bekerja di sini. Bibit pertama kali saya ambil dari Palopo dan saya juga belajar 

dari sana”.
69

 

Kedua pendapat di atas terdapat dua perbedaan yang menyatakan asal bibit 

yang pada awalnya dibudidayakan.  Namun, sebenarnya karena perbedaan waktu 

dalam membudidayakan rumput laut sehingga terjadi perbedaan tempat asal 

pengambilan bibit. 
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4.1.2  Metode budidaya rumput laut 

 Metode yang digunakan di Karaballo dalam budidaya rumput laut yakni 

metode rawai (long line metode). Metode rawai merupakan salah satu metode 

permukaan yang paling banyak diminati pada budidaya rumput laut. Metode ini mirip 

dengan metode lepas dasar tetapi diletakkan di permukaan dan lebih fleksibel 

terhadap kedalaman perairan. Di samping lebih mudah dalam pemilihan lokasi, alat 

dan bahan yang digunakan juga lebih tahan lama, serta biaya relatif murah. Pada 

prinsipnya, metode rawai menggunakan tali panjang yang dibentangkan sehingga 

metode tersebut dikenal dengan istilah metode long line.  

 

4.1.2.1 Teknik budidaya dengan metode rawai adalah sebagai berikut : 

4.1.2.1.1 Bibit yang akan ditanam diikat dengan tali rapia atau tali polietilen kecil 

(diameter 1 mm) kemudian diikatkan pada tali besardengan jarak tidak 

kurang dari 25 cm dengan panjang tali besar berkisar 50 – 75 cm yang 

direntangkan dengan tali utama (diameter 10 mm ), semakin panjang tali 

ris (tali besar)  yang digunakan, semakin besar memungkinkan untuk 

terbelit atau terkait dengan tali ris disampingnya terutama pada saat arus 

/ombak agak besar. 

4.1.2.1.2 Tali jangkat dengan ukuran 10 mm diikatkan pada kedua ujung tali utama 

yang dibawahnya sudah diikatkan pada jangkar, batu karang, batu 

pemberat atau karung yang telah berisi pasir. 

4.1.2.1.3 Pelampung yang terbuat daru styroform, botol polyetilen 0,5 liter atau 

pelampung khusus pada tali besar dapat digunakan untuk mengapungkan 

rumput laut agar tetap berada pada posisi yang diinginkan. 

4.1.2.1.4 Pelampung diikat pada tali besar dengan menggunakan tali penghubung 

dengan panjang sekitar 10 – 15 cm supaya rumput laut tidak mengapung 

dipermukaan. 
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4.1.2.1.5  Pada satu bentangan tali utama, dapat diikatkan beberapa tali besardengan 

jarak antar tali besarsekitar 1 m, untuk menghindari benturan antar tali 

besar akibat gelombang atau arus kuat. 

Peralatan dan bahan yang diperlukan untuk satu blok yang terdiri dari 6 

bentangan tali besar  dengan luas 1 blok adalah 5 x 50 m ( panjang tali besar 50 m 

dengan dengan jarak antar tali besar 1 m ) adalah sebagai berikut : 

4.1.2.1.5.1 Tali besar polietilen diameter 8 mm sebanyak 8 kg. 

4.1.2.1.5.2 Tali jangkar dan tali utama polietilen diameter 10 mm sebanyak 4,5 kg 

tergantung kedalaman air lokasi budidaya. 

4.1.2.1.5.3 Jangkat ( patok kayu atau karung berisi pasir) sebanyak 4 buah. 

4.1.2.1.5.4 Tali raffia atau polietilen diameter 1 mm sebanyak 3 kg. 

4.1.2.1.5.5 Bibit rumput laut sebanyak 150 kg. 

4.1.2.1.5.6 Pelampung utama sebanyak 6 – 8 buah. 

4.1.2.1.5.7 Pelampung pembantu berupa botol air minum sebanyak 200 buah. 

4.1.2.1.5.8 Peralatan lainnya berupa pisau, keranjang, dan perahu/sampan.
70

 

 

4.1.2.2 Jenis rumput laut yang dibudidayakan 

Rumput laut yang dibudidayakan petani di Karaballo ada empat jenis yaitu: 

4.1.2.2.1 Rumput laut hijau (Filum Chlorophyta)  

Rumput laut hijau mendapatkan warnanya dari pigmen klorofil warna 

hijau untuk proses fotosintetis yang mengandung klorofil a dan b, beta, 

gamma karoten dan xanthofil. Bentuk rumput laut hijau berbagai macam 

mulai dari lembaran tipis, silinder, bentuk benang yang tebal atau 

menyerupai rambut. Rumput laut hijau dijumpai di daerah pasang surut 
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dan di daerah genangan yang dangkal, kadang berbatasan dengan daerah 

air tawar, dengan cahaya matahari yang melimpah. 

4.1.2.2.2 Rumput laut coklat (Filum Phaeophyta) 

Warna coklat pada rumput laut coklat berasal dari pigmen tambahan yang 

menutupi warna klorofil hijaunya yang mengandung klorofil a dan c, beta 

karoten, violasantin dan fukosantin. Fotosintetis terjadi karena 

mengandung pigmen pirenoid dan tilakoid. Dengan demikian, rumput laut 

coklat mempunyai cakupan luasan ke perairan yang lebih dalam dan 

pigmen coklat lebih efisien rumput laut coklat cukup banyak. Beberapa 

diantaranya mempunyai ukuran yang lebar, dan panjang dan umumnya 

banyak dijumpai di rataan terumbu karang yang berhadapan langsung 

dengan samudera. 

4.1.2.2.3 Rumput laut merah (Filum Rhodophyta) 

Rumput laut merah berasal dari pigmen fikobilin yang terdiri dari 

fikoeretin yang berarna merah dan fikosianin yang berwarna biru. Dalam 

kondisi ini, rumput ini dapat melakukan penyesuaian pigmen dengan 

kualitas pencahayaan sehingga dapat menimbulkan berbagai warna pada 

thalli. Warna-warna yang terbentuk antara lain : merah tua, merah muda, 

pirang, coklat, kuning dan hijau. Secara umum, bentuk rumput laut ini 

berupa silinder yang berukuran sedang sampai kecil. Rumput laut ini di 

temukan luas di seluruh perairan Indonesia yang dijumpai dari daerah 

intertidal sampai dengan rataan  terumbu dan berasosiasi dengan jenis 

rumput laut lainnya.
71

   

4.1.2.2.4 Rumput laut kuda (hijau-biru) 

Rumput laut hijau-biru mengandung pigmen kloofil a, karetenoid, dan 

fikosianin. Adanya fikosianin menyebabkan rumput laut hijau-biru 

memiliki warna yang sangat khas yaitu hijau kebiru-biruan. Rumput laut 
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hijau-biru berperan  penting sebagai tumbuhan perintis oleh sebab sifatnya 

yang membentuk lapisan pada permukaan tanah gundul. Rumput laut ini 

juga berperan penting dalam menambah materi organik ke dalam tanah. 

 Dari keempat jenis rumput laut yang dibudidayakan di Karaballo, rumput laut 

kuda (hijau-biru) yang paling banyak dibudidayakan. Seperti halnya yang dikatakan 

Arisa: 

“Rumput laut yang dibudidayakan di sini ada  hijau, merah (maumere), coklat 

dan kuda (hijau muda). Tapi akhir-akhir ini lebih banyak yang budidayakan 

yang kuda. Karena setiap ada panggilan mengikat rumput laut rata-rata yang 

saya ikat itu rumput laut kuda”.
72

 

Petani rumput laut M. Tahir menambahkan : 

“Pada awalnya saya membudidayakan rumput laut hijau, namun sering gagal. 

Sekarang saya membudidayakan rumput laut jenis kuda karena lebih kuat 

terhadap perubahan musin dan kuda paling banyak dibudidayakan 

sekarang”.
73

 

Pendapat lain mengatakan:  

“Saya mengenal rumput laut kuda dari teman sesama petani rumput, teman 

saya membawa dari Palopo karena disana sudah berhasil membudidayakan 

rumput laut kuda. Jadi saya coba-cobami dan memang rumput laut kuda tahan 

di musim hujan kalau panas yang merah”.
74

 

Banyaknya petani yang membudidayakan rumput laut kuda karena dapat 

tahan di musim hujan (tidak mudah rusak). Akhirnya petani rumput laut lebih 

memilih untuk membudidayakan rumput laut kuda untuk meminimalkan resiko gagal 

panen yang terjadi. Jika dilihat dari segi ekonomi Syariah, maka hal tersebut sesuai 

dengan produk yang dihasilkan berupa rumput laut.  
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Q.S. Al-Baqarah/2 : 168 

يُّهَا النَّاسُ كُلُواْ مِمَّا فِي 
َ
الرَْضِ حلَلاً يَا أ

طَي بِاً وَلاَ تَتَّبِعُواْ خُطُوَاتِ الشَّيْطاَنِ إِنَّهُ 

 لَكُمْ عَدُوٌّ مُّبِين  

Terjemahan: 

“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat 

di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan, karena 

sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu.”
75

 

Ayat di atas menyangkut mengenai makanan yang halal jika dihubungkan 

dengan rumput laut yang dibudidayakan di Karaballo maka rumput laut di Karaballo 

halal untuk dimakan baik untuk pembuatan agar-agar maupun untuk alat kosmetik 

atau untuk campuran bahan lainnya. Hal ini dilihat dari syarat-syaratnya: 

4.1.2.2.4.1 Makanan yang bersih 

4.1.2.2.4.2 Semua makanan yang baik, tidak kotor dan tidak menjijikan.  

4.1.2.2.4.3 Semua makanan yang tidak diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya.  

4.1.2.2.4.4 Semua makanan yang tidak memberi mudharat, tidak membahayakan   

kesehatan jasmani dan tidak merusak akal, moral, dan aqidah. 

4.1.2.2.4.5 Tumbuh-tumbuhan (Buah dan sayur) 

Dari beberapa syarat tersebut telah memenuhi kehalalan yang ada pada 

rumput laut yang dibudidayakan di Karaballo. Karena dalam proses budidaya rumput 

laut melalui beberapa tahap hingga proses terakhir dengan melalui pengawasan baik 

dari petani rumput laut, pengumpul lokal, hingga pengumpul besar sampai ke tahap 

terakhir.  
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4.1.3 Perawatan selama pemeliharaan  

4.2.3.1 Satu hal penting yang mutlak harus diperhatikan dalam budidaya rumput laut 

adalah pemilihan lahan budidaya. Tempat (place), lokasi petani rumput laut melalui 

proses saluran distribusi dan transportasi yang digunakan sampai ke tujuan budidaya 

rumput laut maupun ke pembeli rumput laut. Lahan budidaya rumput laut harus 

memenuhi beberapa syarat yang sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan rumput 

laut, syarat tersebut antara lain: 

4.1.3.1 Kualitas air 

4.1.3.1.1 Suhu : 25-30
o
C 

4.1.3.1.2 Salinitas : > 28 ppt 

4.1.3.1.3 pH   : 7-9 

4.1.3.1.4 kejernihan : 5-10 meter 

4.1.3.2 Area budidaya harus jauh dari muara sungai dan sumber air tawar. 

4.1.3.3 Substrat dasar terdiri dari pasir, lumpur, lumpur berpasir, maupun perairan 

yang berkarang. 

4.1.3.4 Terlindung dari ombak dan arus yang besar (terlalu kuat). 

4.1.3.5 Memiliki pergerakan air yang lancar. 

4.1.3.6 Kedalaman air pada saat surut terendah minimal 30-60 cm. 

4.1.3.7 Lokasi budidaya harus jauh dari lalu lintas kapal atau tidak berada pada jalur 

pelayaran kapal. 

4.1.3.8 Mudah dijangkau dengan sarana transportasi darat maupun air. 

4.1.3.9 Bebas dari pencemaran limbah industri. Bebas dari kemungkinan adanya 

predator seperti ikan, herbivora, penyu maupun bulu babi. 
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Lokasi atau tempat budidaya rumput laut yang strategis dengan luas pesisir pantai 

yang memadai dengan saluran pemasaran yang pendek. Antara petani rumput laut ke 

pengumpul lokal. Sepekan setelah penanaman, bibit yang ditanam harus diperiksa 

dan dipelihara dengan baik melalui pengawasan yang teratur dan kontinyu. Bila 

kondisi perairan kurang baik, seperti ombak yang keras, angin serta suasana perairan 

yang banyak dipengaruhi kondisi musim (hujan/kemarau), perlu pengawasan 2-3 hari 

sekali.  

Salah satu petani mengatakan: 

“Rumput laut yang dibudidayakan dengan kadar air 50% air tawar dan 50% 

air asin harus seimbang itu kalau mauki hasil yang bagus. Adapun yang 

mempengaruhi kualitas rumput laut itu sendiri yakni pengaruh hujan,  

pelampung, tegangan tali (tidak boleh kendor), pengaruh ombak, hama 

(penggerek batang) pada rumput laut”.
76

 

 

Jadi,  untuk mendapatkan rumput laut yang baik harus memperhatikan faktor-

faktor yang mempengaruhi kesuburan rumput laut dan faktor-faktor yang dapat 

merusak kelangsungan hidup rumput laut. 

4.1.3.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi kesuburan rumput laut: 

4.1.3.2.1 Kadar air harus seimbang 50% air tawar dan 50% air asin. Jika, kadar 

airnya seimbang maka hasilnya akan baik. Karena apabila air tawar lebih 

banyak daripada air asin maka akan mempengaruhi kesuburan rumput laut 

begitupun sebaliknya. 

4.1.3.2.2 Pengaruh tegangan tali dan jarak ikat tali antara tali yang satu dengan tali 

lainnya. Pengaruh tegangan tali tidak boleh tertlalu kendor dan terlalu kuat 

sedangkan jarak tali ikat rumput lebihh baik diperluas agar pertumbuhan 

rumput laut besar. 
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47 
 

4.1.3.2.3 Adanya ombak, ombak pantai sangat berpengaruh dengan kesuburan 

rumput laut karena adanya ombak  akan membersihkan lumut maupun 

kerang yang menempel dan membuat rumput laut menjadi bersih. 

 

4.1.3.3 Faktor-faktor yang dapat merusak kelangsungan hidup rumput laut yakni: 

4.1.3.3.1 Adanya hama pada rumput laut yakni hama penggerek batang yang dapat 

merusak memotong batang rumput laut dan pada akhirnya jatuh dan tidak 

dapat diambil hasilnya. 

4.1.3.3.2 Akibat adanya kerang yang menempel pada rumput laut, racun, ikan, 

lumut dan limbah pabrik. 

4.1.3.3.3 Manusia sendiri yang sedang bekerja menjaring ikan di area budidaya 

rumput laut. Biasanya jaringnya tersangkut di rumput laut dan susah untuk 

dilepaskan. Dan hal tersebut merusak budidaya rumput laut. 

4.1.4  Pemanenan  

Pemanenan dapat dilakukan bila rumput laut telah mencapai berat tertentu, 

yakni sekitar empat kali berat awal (waktu pemeliharaan 1.5 – 4 bulan). Cepat 

tidaknya pemanenan tergantung metode dan perawatan yang dilakukan setelah bibit 

ditanam.  

Petani rumput mengatakan: 

“Paling cepat dipanen sekitar 45 hari dan paling lama 2 bulan. Setelah itu 

rumput laut tidak dapat diambil”.
77

 

 

Sumiati menambahkan: 

“Biasanya dipanen 2 bulan sekali, jadi dalam setahun 6 kali panen. Tpi kalau 

bermasalah rumput langsung di panen saja biar belum cukup harinya daripada 

tidak ada sama sekali diambil hasilnya tetap ji juga na ambil pedagang”.
78
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Kedua pendapat diatas mengatakan waktu panen berkisar antara 45-2 bulan. 

Karena setelah dua bulan rumput laut akan rusak. Namun, jika rumput laut terserang 

penyakit atau racun kapanpun usia budidayanya akan langsung di panen untuk 

mengurangi resiko pembiayaan. 

 

4.1.5  Pengeringan hasil panen  

Penanganan pasca panen, termasuk pengeringan yang tepat sangat perlu, 

mengingat pengaruh langsungnya terhadap mutu dan harga penjualan di pasar. 
79

 

Ali mengatakan: 

“Rumput laut yang bagus kadarnya dikeringkan 2-3 hari kalau cuaca panas 

tapi kalau hujan terus biasa berminggu-minggu sampai banyak penyusutan 

beratnya”.
80

 

Pendapat di atas menyatakan bahwa rumput laut yang baik dengan 

pengeringan 2-3 hari pada cuaca panas dan jika cuaca mendung atau hujan 

membutuhkan waktu yang relatif lebih lama dalam pengeringannya. Hasil panen 

rumput laut tersebut dijual ke pengumpul lokal yang ada di sekitar tempat budidaya 

rumput laut da nada juga yang berada diluar daerah yang datang memebeli seperti 

Makassar, Palopo dan Barru. 

Harga yang di berikan oleh pengumpul lokal berubah-ubah mengikuti nilai 

nominal dollar di pasar Internasional. Penentuan harga dari pihak pembeli dan petani 

rumput laut sebagai penjual hanya mengikuti harga sesuai yang di tentukan pembeli 

(pengumpul lokal). 
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http://rumputlaut-info.blogspot.co.id/2013/03/teknik-budidaya-rumput-laut-indonesia.html 

(diakses 10 Agustus 2017). 
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Muhammad Ali, Petani Rumput Laut dan Pengumpul Lokal, Wawancara oleh Penulis di 

Karaballo, 6 Agustus 2017. 
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Tabel 4.4 Data Tingkat Kesejahteraan Penduduk 

Keluarga sejahtera I  234 

Keluarga sejahtera II 400 

Keluarga sejahtera III  179 

Keluarga sejahtera III Plus 52 

   Sumber Data: Arsip Kelurahan Watang Pulu 

Jika dilihat tingkat kesejahteraan penduduk khususnya masyarakat Karaballo 

setelah mereka melakukan budidaya rumput laut terjadi peningkatan dari tahun ke 

tahun karena budidaya rumput laut merupakan pekerjaan yang menjanjikan 

kedepannya. Terlebih dalam waktu dekat akan dibangun pabrik besar khusus rumput 

laut di sekitar area budidaya rumput laut yang dapat menguntungkan petani rumput 

laut. 

4.2. Strategi Pemasaran Rumput Laut di Karaballo 

 Strategi pemasaran rumput laut di Karaballo dilihat dari dua faktor pendukung 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

4.2.1 Faktor Internal 
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Faktor internal sendiri berupa kekuatan dan kelemahan dari cara pemasaran 

rumput laut. Adapun kekuatan yang dimiliki adalah: 

 

 

4.2.1.1 Pemasaran yang mudah 

Pemasaran rumput laut di Karaballo tergolong mudah karena pengumpul lokal 

sendiri yang langsung membeli hasil panen rumput laut kering di tempat. Sehingga 

petani rumput laut dapat menekan biaya pemasaran yang lebih. 

Gambar 4.1 Alur Pemasaran Rumput Laut 

 

   

 

 

 

 

 

 

 Alur pendistribusian rumput laut kering melalui beberapa tahap. Seperti yang 

dikatakan salah satu pengumpul lokal. 

Ali, pengumpul lokal di Karaballo mengatakan: 

“Kalau ada saya beli barang disini, saya kumpulkan kemudian saya bongkar 

untuk saya keringkan jika tidak memenuhi standarisasi kadar rumput laut. 

Petani rumput laut 

Pengumpul lokal  

Pengumpul besar  

Di Ekspor  

(Cina, Australia dan Jepang) 
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Kemudian jika sudah terkumpul dua ton ke atas saya telpon mi bos yang di 

Makassar. Rumput laut kering yang tiba di Makassar kemudian di ekspor ke 

berbagai negara”.
81

 

 

 Uraian di atas dari narasumber telah menerangkan secara singkat alur 

distribusi rumput laut kering di Karaballo. Pada awalnya petani budidaya rumput laut 

menjual kepada pengumpul lokal yang berada di daerah yang sama maupun 

pengumpul lokal dari luar daerah. Setelah rumput laut kering berada di tangan 

pengumpul lokal, maka rumput laut di kumpulkan kemudian di keringkan sampai 

standar kadar yang diinginkan. Setelah itu, pengumpul lokal menjual kepada 

pengumpul besar yang sudan berbadan usaha dan dikirim melalui jalur transportasi 

darat ke tujuan untuk diperiksa kembali sebelum di ekspor ke luar negeri. 

4.2.1.2   Penyimpanan rumput laut kering efisien 

Petani budidaya rumput laut dapat dengan mudah menyimpan rumput laut 

kering di rumahnya dalam waktu yang lama sampai harga rumput laut kering mahal 

kemudian menjualnya, 

 Kelemahan yang dimiliki: 

4.2.1.3  Seringnya mengalami gagal panen 

Beberapa petani budidaya rumput mengatakan: 

Sumiati mengatakan:  

“Sering gagal penen karena sering hujan banyaknya air tawar jadi sering  

rumput laut”
82

.  

Damri menambahkan“kali ini gagal panen”.
83

 

Jumiati juga mengatakan: 
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Muhammad Ali, Petani Rumput Laut dan Pengumpul Lokal, Wawancara oleh Penulis di 

Karaballo, 6 Agustus 2017. 
82

Sumiati, Petani Rumput Laut, Wawancara oleh Penulis di Karaballo, 8 Juni 2017. 
83

Damri, Petani Rumput Laut, Wawancara oleh Penulis di Karaballo, 8 Juni 2017. 
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“Kalau kemarau sering gagal kalau hujan deras juga”.
84

 

Jadi, berdasarkan dari ketiga narasumber pemilik usaha budidaya rumput laut 

mengatakan bahwa seringnya gagal panen di akibatkan keadaan curah hujan yang 

berlebihan dan kemarau. Karena tingkat kesuburan rumput laut yakni keseimbangan 

antara kadar air, jumlah penyinaran dan kondisi rumput laut itu sendiri. 

4.2.1.4 Teori dan praktek yang tidak  sejalan 

Damri, petani rumput laut mengatakan: 

“Kadang teori yang dijelaskan tidak sama dengan yang dikerjakan di lakukan 

di sini, karena kan beda-beda tempat beda-beda juga kadar airnya”.
85

 

Berdasarkan narasumber diatas mengatakan bahwa sering yang di jelaskan atau 

teori-teorinya tidak sesuai di tempat kerja.  

4.2.2 Faktor Eksternal 

Faktor eksternal berupa peluang dan ancaman dalam yang mempengaruhi 

sistem pemasaran di Karaballo. Adapun peluang yang dimiliki: 

4.2.2.1 Permintaan pasar yang tinggi setiap tahun 

Tabel 4.5 Data Produksi Rumput Laut 

 

RUMPUT LAUT 

 

SATUAN 

TAHUN 

2008 2009 2010 2011 2012 

Jumlah produksi rumput 

laut 

TON 748.528 824.027 1.517.690 1.675.807 2.104.446 

Target Daerah TON 649.730,4 810.640,0 880.577 915.161 951.876 
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Jumiati, Petani Rumput Laut, Wawancara oleh Penulis di Karaballo, 5 Juni 2017. 
85

Damri, Petani Rumput Laut, Wawancara oleh Penulis di Karaballo, 8 Juni 2017. 
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Produksi Rumput Laut % 104,2 93,4 140,7 149,4 176,2 

Sumber: Statistik Dinas Kelautan & Perikanan Prov. Sul-Sel 2013 

Statistik di atas dapat dilihat jumlah produksi rumput laut yang meningkat 

setiap tahunnya. Hal tersebut membuktikan bahwa jumlah permintaan pasar terhadap 

rumput laut juga meningkat.  

4.2.2.2  Tersedianya Kredit Usaha Rakyat (KUR) dari lembaga perbankan 

Sebagian besar petani budidaya rumput laut melakukan kredit di Bank sebagai 

modal dan penambahan modal dari  budidaya rumput laut.  

Salah satu petani mengatakan: 

“Yang support rumput laut disini rata-rata dari bank dan saya juga pakai uang 

bank, karena usaha ini banyak modalnya dan rata-rata mengambil di Bank BRI 

karena prosesnya lebih mudah”.
86

 

 

 Petani rumput laut sebagian besar melakukan pinjaman baik di bank maupun 

di pengumpul tempat petani menjual rumputnya. Alasan petani  rumput laut 

melakukan pinjaman karena kurangnya modal yang dimiliki dalam budidaya rumput 

laut. Apalagi jika mengalami gagal panen maka untuk memulainya membutuhkan 

modal besar yang baru lagi hal tersebut tidak setara dengan hasil panen rumput laut 

yang ada. 

4.2.2.3 Adanya pelatihan dan penyuluhan budidaya rumput laut 

Pelatihan yang diberikan oleh mahasiswa UNHAS mengenai cara pengelolaan 

budidaya rumput secara langsung di tempat budidaya dan ada pula penyuluhan dari 

pemerintah khusus perikanan dan kelautan kepada petani dengan mengundang petani 

ke kantor kecamatan untuk diberikan penyuluhan tersebut. 
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4.2.2.4 Bantuan Pemerintah 

Bantuan pemerintah yang diberikan kepada petani budidaya rumput laut 

berupa tali, bibit rumput laut, dan uang tunai untuk pengelolaan budidaya rumput 

laut. Namun, bantuan tersebut hanya diberikan kepada petani yang memiliki 

kelompok tani, minimal 10 orang/kelompok. Kemudian dilaporkan ke kelurahan 

untuk diurus bantuannya. Selain dari bantuan diatas ada juga bantuan yang dalam 

waktu dekat akan keluar yakni tempat pengeringan dan kartu nelayan. 

Menurut salah satu petani Jumiati mengatakan: 

“Dapat bantuan 3-4 gulung tali, bibit berupa uang dan pembinan. sudah 2 kali 

dapat bantuan”.
87

 

Damri menambahkan: 

“Bantuan dan pembinaan dari perikanan yakni bibit dan tali per kelompoknya 

10 orang dalam 1 kelompok. Buat juga kelompok sendiri kemudian ajukan 

proposal ke pemerintah baru keluar 100 rol per kelompok per tahun 

bantuannya”.
88

 

 

Kedua narasumber di atas mendapat bantuan dari pemerintah setiap tahunnya. 

Akan tetapi harus membentuk kelompok terlebih dahulu yang jumlah anggotanya 

minimal 10 orang kemudian diajukan ke kantor kelurahan.  

Hal terus dibenarkan oleh Ibu Nurhayati yang mengatakan: 

“Banyak yang mengurus proposal, mereka langsung ke Ibu Lurah kemudian 

di bawa ke Pinrang”.
89

 

 

Setelah dari Kantor Kelurahan kemudian di bawa ke Pinrang dan akhirnya di tunggu 

pencairan bantuannya. 
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Ancaman yang dimiliki adalah: 

4.2.2.5  Pencemaran perairan di lokasi budidaya rumput laut 

Pencemaran perairan ini berupa limbah pabrik dari perusahaan di sekitar 

budidaya rumput laut. Karena perusahaan disekitar budidaya rumput laut sering 

membuang limbah minyak di Pantai. Sehingga mengakibatkan terganggunya 

kesuburan rumput laut. Selain itu terdapat penyakit pada rumput laut berupa hama 

(penggerek batang) yang menyebabkan rumput laut berjatuhan dari pengikatnya. 

4.2.2.6 Perubahan harga rumput laut 

Perubahan harga yang sering terjadi di pasaran, naik turunnya harga 

berlangsung dalam jangka waktu yang cepat. Petani rumput laut tidak dapat 

memperkirakan perubahan harga yang berlangsung di pasaran. Sehingga 

menyebabkan jumlah produksi tidak sesuai dengan hasil yang di inginkan. 

4.2.2.7 Persaingan kualitas dan kuantitas  rumput laut kering dari usaha budidaya 

sejenis 

Budidaya rumput laut tidak hanya dilakukan di satu wilayah. Untuk itu, setiap 

petani berlomba-lomba untuk meningkatkan kualitas dan jumlah rumput laut yang 

dipasarkan. Tujuannya agar rumput laut dapat diterima dan menjadi kepercayaan 

pangsa pasar yang dapat merebut posisi ekspor yang memenuhi kriteria pasar. 

4.2.3 Strategi Spesifik 

Strategi pemasaran budidaya rumput laut di Karaballo berdasarkan faktor 

internal dan eksternal di atas, maka strategi yang dilakukan berupa strategi SO 
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(Strengths-Opportunies), ST (Strengths-Treaths), WO (Weaknessess-Opportunies), 

WT (Weaknessess-Treaths). Penjelasannya sebagai berikut: 

Gambar 4.2 Strategi Pemasaran Rumput Laut 

 

   

 

 

 

 

 

 

4.2.3.2 Strategi SO     Memanfaatkan Potensi Untuk Meraih Peluang 

4.2.3.2.1 Tetap pertahankan pemasaran rumput laut secara berkesinambungan agar 

memenuhi permintaan pengumpul lokal dan permintan pasar ekspor 

dunia. 

4.2.3.2.2 Bantuan khusus yang diberikan pemerintah untuk pengelolaan budidaya 

rumput laut diarahkan agar memberikann keuntungan dan pemasaran yang 

lebih baik. 

4.2.3.2.3 Materi pelatihan dan penyuluhan dapat meningkatkan pengetahuan petani 

rumput laut mengenai proses pengelolaan rumput laut berdasarkan 

kualitas dan kuantitas hasilnya. 

4.2.3.3 Strategi WO          Mengatasi Kelemahan Untuk Meraih Peluang 

Strategi SO 
Memanfaatkan Potensi Untuk 

Meraih Peluang 

Strategi ST 
Memanfaatkan Potensi Untuk 

Menghadapi Tantangan 

Strategi WO 
Mengatasi Kelemahan Untuk 

Meraih Peluang 

Strategi WT 
Meminimalkan Kelemahan 

Untuk Bertahan dari Ancaman  
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4.2.3.3.1 Penyediaan informasi mengenai harga pasar sehingga petani rumput laut 

dapat mengaetahui standarisasi pasaran yang sesuai untuk penjualan di 

dalam maupun luar negeri. 

4.2.3.3.2 Kredit yang di berikan kepada petani rumput laut oleh perbankan dapat 

digunakan sebagai modal usaha dan proses pengelolaan budidaya rumput 

laut yang menghasilkan produk yang berkualitas. 

4.2.3.3.3 Pelatihan yang handal, penyuluhan yang baik dan bantuan yang sesuai 

standar kebutuhan petani rumput laut akan memperbaiki kondisi tawar 

menawar  harga dan memperbaiki fungsi pembiayaan.  

4.2.3.4 Strategi ST     Memanfaatkan Potensi Untuk Menghadapi Tantangan 

4.2.3.4.1 Mempertahankan jumlah penjualan dan penyimpanan rumput laut kering. 

Sehingga dapat memasarkan pada waktu tertentu  kepada pengumpul lokal 

dengan harga terbaik. 

4.2.3.4.2 Keuntungan yang didapatkan dari hasil penjualan rumput laut sebaiknya 

ditabung agar dapat digunkan jika mengalami kekurangan modal usaha. 

4.2.3.4.3 Menjalin hubungan yang baik antara petani rumput laut dan pengumpul 

lokal dengan menerapkan sikap keterbukaan, jujur dan amanah. 

4.2.3.5 Strategi WT    Meminimalkan Kelemahan Untuk Bertahan dari 

Ancaman 

4.2.3.5.1 Harga rumput laut yang tidak stabil di pasaran diharapkan adanya 

penyediaan informasi mengenai harga agar petani maupun pengumpul 

lokal dapat mengantisipasi perubahan harga rumput laut kering di pasar. 

4.2.3.5.1.1 Meningkatkan kualitas dan melakukan standarisasi  dan rumput laut agar 

dapat bersaing di pasar ekspor maupun pasar dalam negeri. 
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Dengan adanya Strategi SWOT dalam hasil telaah faktor internal dan 

eksternal. Maka dapat diketahui kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman dari 

strategi-startegi dalam budidaya rumput laut. 

4.2.4 Penetapan Posisi 

Kotler dan Armstrong
90

 menyatakan penentuan posisi pasar sebagai 

perancangan posisi produk dan citra perusahaan sehingga menempati tempat khusus 

dan dihargai dalam benak pelanggannya. Posisi produk adalah cara bagaimana produk 

didefinisikan oleh konsumen atas dasar ciri-ciri penting atau tempat yang diduduki 

produk dalam benak konsumen relatif terhadap produk pesaing. Proses penetapan 

posisi produk terdiri atas tiga langkah, yaitu: 

4.2.4.1 Mengidentifikasi keunggulan bersaing yang mungkin 

Keunggulan bersaing adalah keunggulan terhadap pesaing yang diperoleh 

dengan menawarkan kualitas yang lebih kepada pengumpul lokal, baik melalui cara 

pengeringan yang baik ataupun dengan hasil kadar rumput laut yang sesuai 

standarisasi. Pengumpul lokal dapat membedakan penawarannya dengan pesaing 

dengan cara berikut: 

4.2.4.1.1 Diferensiasi produk; pengumpul lokal membedakan fisik produknya. 

Selain fisik produk seperti banyaknya rumput laut yang di panen, 

kebersihan dari rumput laut dan yang utama tingkat kadar yang sesuai. 

4.2.4.1.2 Diferensiasi jasa; pengumpul lokal melakukan pembedaan melalui jasa 

yang menyertai produk. Dalam hal ini pembeli rumput laut memberikan 

layanan  jasa pengangkutan yang disesuaikan dengan lokasi budidaya   

4.2.4.1.3 Diferensiasi personil; pengumpul lokal memperoleh keunggulan bersaing 

yang kuat dengan sikap toleransi dan terbuka dengan petani. Sehingga 

                                                             
90

Philip Kotler dan Gary Amstrong, Dasar-Dasar Pemasaran (Jakarta:Prenhallindo, 1997), 

h.249. 

http://www.gomarketingstrategic.com/2016/07/penetapan-pasar-sasaran-dan-penentuan.html
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petani rumput laut mempercayakan hasil panennya kepada pengumpul 

lokal 

4.2.4.1.4 Diferensiasi citra; pengumpul lokal bekerja untuk membangun citra yang 

membedakan mereka dari pengumpul lokal yang lain.  

4.2.4.1.5 Memilih keunggulan bersaing yang tepat 

Ketika salah satu pengumpul lokal menemukan beberapa potensi keunggulan 

bersaing, pengumpul lokal tersebut harus memilih keunggulan bersaing yang di 

atasnya dapat dibangun strategi penentuan posisi. Pengumpul lokal harus 

memutuskan berapa banyak diferensiasi yang akan dipromosikan dan yang mana. 

4.2.4.1.6 Berapa banyak perbedaan yang dipromosikan; ketika dua atau lebih 

pengumpul lokal mengklaim dirinya sebagai yang terbaik pada ciri yang 

sama, adalah penting bagi pengumpul lokal untuk memposisikan dirinya 

pada lebih dari satu faktor pembeda. 

4.2.4.1.7 Perbedaan mana yang dipromosikan; tidak setiap perbedaan adalah alat 

pembeda. Setiap perbedaan memiliki potensi untuk menciptakan biaya 

sebagaimana keuntungan. pengumpul lokal harus hati-hati memilih cara 

yang akan membedakan dirinya dari pesaing.  

4.2.4.1.8 Mengkomunikasikan posisi yang telah dipilih 

Setelah menetapkan posisi produknya, pengumpul lokal harus mengambil 

langkah-langkah pasti untuk mengkomunikasikan posisi yang diinginkan kepada 

petani rumput laut sebagai sasaran. Seluruh upaya bauran pemasaran pengumpul 

lokal harus mendukung strategi penentuan posisi. Menentukan posisi perusahaan 

membutuhkan tindakan nyata, bukan sekedar bicara. Jika telah memutuskan untuk 
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membangun posisi pada mutu dan pelayanan yang lebih baik, pengumpul lokal harus 

menyampaikan posisi itu.
91

 

 

 

4.2.5 Bauran Pemasaran 

Bauran pemasaran (Marketing Mix) merupakan kumpulan alat pemasaran 

taktis terkendali – produk, harga, tempat, dan promosi yang dipadukan perusahaan 

untuk menghasilkan respons yang diinginkan di pasar sasaran. Harga menjadi pokok 

utama dalam jual beli dimana harga (price), adalah sejumlah uang yang harus 

diterima petani rumput laut dari pengumpul lokal untuk memperoleh harga terbaru.  

Tabel 4.6 Data Harga Rumput Laut di Karaballo 

  

Mei  

 

Juni 

 

Juli 

Harga RP. 8.000 Rp. 9.200 Rp. 10.000 

 

Harga tersebut berubah-ubah setiap bulannya dikarenakan mengikuti kurs dollar yang 

ada.  

إِنَّ اللهَ هُوَ الْمُسعَِ رُ الْقَابِضُ الْبَاسِطُ 

لرَْجُوْ  لْقَى اللهَ وَلَيْسَ  الرَّزَّاقُ وَإِنِ ي َ
َ
نْ أ

َ
أ

حَد  يَطْلُبُنِي بِمَظْلِمَةٍ فِي دَمٍ وَلاَ مَالٍ 
َ
 أ
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http://www.gomarketingstrategic.com/2016/07/penetapan-pasar-sasaran-dan-penentuan.html 

(Diakses 8 Agustus 2017). 

http://www.gomarketingstrategic.com/2016/07/penetapan-pasar-sasaran-dan-penentuan.html
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Artinya: 

“Sesungguhnya Allahlah Zat Yang menetapkan harga, Yang menahan, Yang 

mengulurkan, dan yang Maha Pemberi rezeki. Sungguh, aku berharap dapat 

menjumpai Allah tanpa ada seorang pun yang menuntutku atas kezaliman 

yang aku lakukan dalam masalah darah dan tidak juga dalam masalah 

harta”.  (HR Abu Dawud, Ibn Majah dan at-Tirmidzi). 

 

 Para ulama menyimpulkan dari hadits tersebut bahwa haram bagi penguasa 

untuk menentukan harga barang-barang karena hal itu adalah sumber kedzaliman.  

Masyarakat bebas untuk melakukan transaksi dan pembatasan terhadap mereka 

bertentangan dengan kebebasan ini.  Pemeliharaan maslahah pembeli tidak lebih 

utama daripada pemeliharaan maslahah penjual. Apabila keduanya saling 

berhadapan, maka kedua belah pihak harus diberi kesempatan untuk melakukan 

ijtihad tentang maslahah keduanya.  Pewajiban pemilik barang untuk menjual dengan 

harga yang tidak diridhainya bertentangan dengan ketetapan Allah SWT. 

 Perubahan harga tersebut yang menetukan adalah pengumpul lokal, sehingga 

petani tidak bebas menentukan sendiri harganya. Hal tersebut merupakan 

dikskriminasi terhadap petani rumput laut.  

Selain harga, promosi juga sangat berpengaruh terhadap pembelian rumput 

laut. Promosi (promotion) berarti aktivitas yang menyampaikan manfaat produk dan 

membujuk pengumpul membelinya.
92

 

Q.S. An-Nisa/4 : 58. 

نْ تُؤَدُّوا  إِنَّ اللّہٰ  
َ
مُرُكُمْ أ

ْ
يَأ

هْلِهَا وَإِذَا حكََمْتُمْ 
َ
الْمََانَاتِ إِلَىٰ أ

نْ تَحْكُمُوا بِالْعَدْلِ   
َ
 بَيْنَ النَّاسِ أ
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http://blogssharings.blogspot.co.id/2016/02/konsep-strategi-pemasaran-dan-bauran.html 

(Diakses 8 Agustus 2017). 

http://blogssharings.blogspot.co.id/2016/02/konsep-strategi-pemasaran-dan-bauran.html
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نِعِمَّا يَعِظُكُمْ بِهِ ۗ إِنَّ اللََّّ  إِنَّ اللّہٰ 

 كَانَ سمَِيعًا بَصِيرًا

Terjemahan: 

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 

berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum 

di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya 

Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya 

Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.
93

 

 Petani rumput laut mempromosikan rumput laut dengan cara mengiklankan 

melalui kelompok tani yang dibentuk oleh petani rumput laut dan dengan 

menyampaikan dari mulut ke mulut dengan menambah kualitas dan kuantitas rumput 

laut dengan. 

4.2.6 Besarnya pengeluaran pemasaran 

Salah satu petani rumput laut merinci biaya awal budidaya rumput laut: 

“Modal  awal 10 juta”
94

 

4.7 Data Modal Awal 

 BARANG HARGA (Rp) 

1 Bibit rumput laut Rp.      300.000 

2 Tali besar dan kecil Rp.   3.000.000 

3 Kapal Rp.   3.500.000 

4 Mesin Rp.   3.000.000 

5 Botol Plastik Rp.      200.000 

 JUMLAH Rp. 10.000.000 
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Wahbah Zuhaili, et, al., eds., Buku Pintar Al-Qur’an Seven In One, h.88. 
94

Jumiati, Petani Rumput Laut, Wawancara oleh Penulis di Karaballo, 5 Juni 2017. 
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Jadi, biaya yang dikeluarkan petani rumput laut berjumlah relatif besar pada 

awal budidaya rumput laut. Namun, pada saat pemasaran rumput laut hanya 

mengeluarkan biaya sedikit untuk sewa bensin jika lokasi jauh dari tempat 

pengumpul lokal atau juga tidak mengeluarkan biaya jika pengumpul lokal yang 

langsung datang ke lokasi budidaya rumput laut untuk menimbang hasil panennya. 

Sekarang penjualan rumput laut lebih dekat karena telah dibangun pabrik 

rumput laut di sekitar budidaya rumput laut. Sehingga pembelian rumput laut pada 

awalnya relatif lebih mahal dengan melalui perantara dalam penjualannya juga. 

Namun, jika dilihat kelanjutannya maka hal tersebut hanya sebagai strategi pembelian 

perusahaan awalnya dan lama-kelamaaan akan ada penurunan harga drastis jika 

dilihat dari saluran pemasan yang pendek yang akan merugikan petani rumput laut 

4.2.7 Sistem ekonomi Islam mencakup pembahasan tentang cara perolehan harta 

kekayaan dan pemanfaatannya baik segala kegiatan konsumsi maupun distribusi. 

Dalam hukum syara’ dijelaskan bagaimana manusia mengolah dan mengembanngkan 

harta serta mendistribusikan kekayaan yang ada. Inilah yang sesungguhnya dianggap 

oleh Islam sebagai masalah ekonomi bagi suatu masyarakat.
95

 Analisis ekonomi 

Islam mengenai strategi pemasaran budidaya rumput laut dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat sebagai berikut: 

4.2.7.1  Asas Ketauhidan 

Asas ketauhidan merupakan asas yang penting dalam kehidupan yang 

berhubungan dengan aktivtas manusia dan  ekonomi.  

Q.S. Saba/ 34 : 24. 
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Sholatun, Asas-Asas Ekonomi Islam (Jakarta: Raja GrafindoPersada, 2007), h. 32. 
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اوَاتِ وَالْرَْضِ ۖ قُلِ قُلْ مَنْ يَرْزُقُكُمْ مِنَ السَّمَ 

وْ فِي   وَإِنَّا   ۖ اللُّٰ 
َ
وْ إِيَّاكُمْ لَعَلَىٰ هُدًى أ

َ
أ

 ضلَلٍ مُبِينٍ 

Terjemahan: 

“Katakanlah:”Siapakah yang memberi rezeki kepadamu dari langit dan dari 

bumi?”Katakanlah:”Allah, dan sesungguhnya kami atau kamu (orang-orang 

musyrik), pasti berada dalam kesesatan yang nyata.”
96

 

  

 Dalam asas ekonomi Islam yakni asas ketauhidan merupakan asas pokok bagi 

kelangsungan ekonomi. Dari ayat di atas dijelaskan bahwa rezeki yang dimiliki tidak 

terlepas dari ketentuan Allah swt. seluruh aktivitas di  muka bumi ini yang 

menjalankan manusia, namun yang menciptakan adalah Allah swt. dan semua akan 

kembali kepada-Nya. 

 Strategi dan kerja keras manusia dalam memenuhi kebutuhan ekonominya 

setiap hari, Allah telah memperingatakan bahwa semuanya telah diatur dan 

ditentukan oleh Allah swt. begitupun dalam mengembangkan budidaya rumput laut  

Petani budidaya rumput laut dapat mengeluarkan tenaga, kemampuan dan startegi-

strategi yang dimiliki untuk menghasilkan rumput laut yang memiliki kualitas dan 

kuantitas yang baik. Semua usaha yang di lakukan tidak terlepes dari ketentuan Allah 

swt. 

4.2.7.2 Asas kebermanfaatan 

Asas kebermanfaatan bertujuan agar sesama manusia saling menguntungkan 

satu sama lain. Seperti yang disebutkan dalam salah satu ayat di bawah ini: 

Q.S. Al-Baqarah/2 : 195 

نْفِقُوا فِي سبَِيلِ اللِّٰ 
َ
وَلا تُلْقُوا  وَأ

يْدِيكُمْ إِلَى التَّهْلُكَةِ 
َ
حْ    بِأ

َ
سِنُوا   إِنَّ  وَأ

يُحبُِّ الْمُحْسِنِينَ  اللَّٰ   
                                                             

96
Wahbah Zuhaili, et, al., eds., Buku Pintar Al-Qur’an Seven In One, h. 432. 
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Terjemahan: 

“Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu 

menjatuhkan dirimu sendiri kedalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena 

sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik”.
97

 

 

 Ayat di atas dapat dipahami mengarahkan agar manusia senantiasa mendapat 

kebaikan, manfaat dan keberuntungan bukan sebaliknya mnegarahkan pada 

kebinasaan atau suatu halyang mencelakakan. 

 Salah satu contoh kebermanfaatan yakni larangan melakukan spekulasi yang 

dapat merugikan orang lain. Spekulasi disini berhubungan dengan jual beli, dimana 

pengumpul lokal yang sedang menimbang rumput laut kering sebaiknya melakukan 

timbangan yang jujur agar tidak merugikan petani rumput laut. Begitupun petani 

rumput laut yang tidak menggabung antara rumput laut kering dan agak kering untuk 

ditimbang karena akan merugikan pengumpul lokal. 

 

4.2.7.3 Asas Keadilan 

Q.S. An-Najm/53 : 39 

 وَاَنْ لَيْسَ لِلَِْنْساَنِ اِلاَّ مَا سعََى

Terjemahan: 

“Dan bahwa seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah di 

usahakannya.”98 

 

Ayat ini menjelaskan bahwa apa yang diusahakan maka itu pula yang 

didapatkan. Berkaitan dengan asas keadilan dimana dalam menentukan harga dari 

rumput laut pengumpul dalam skala kecil maupun besar memberikan harga yang 

sewajarnya kepada petani. Dengan tidak memperbanyak keuntungan pribadi yang 

didapatkan. 

4.2.7.4 Asas Orientasi Sosial 

                                                             
97

Wahbah Zuhaili, et, al., eds., Buku Pintar Al-Qur’an Seven In One, h. 31. 
98

Wahbah Zuhaili, et, al., eds., Buku Pintar Al-Qur’an Seven In One, h. 528. 
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 Islam berorientasi pada masalah. Salah satu aspek yang membuat ekonomi 

Islam beroroentasi pada sosial adalah adanya aturan mengenai zakat, infaq dan 

shadaqah. Bahkan Allah memberikan motivasi dan juga dorongan agar para pemilik 

harta yang banyak dapat mengeluarkannya pada orang-orang yang tidak mampu, serta 

mengangkat tinggi derajat orang-orang tersebut. bahkan Allah menyuruh 

kepadaorang-orang berharta agar hidup sederhana dan juga tidak berlebihan agar 

tidakmengarah pada kesombongan.  

 Dari beberapa asas di atas mempunyai hubungan langsung terhadap kegiatan 

budidaya rumput laut yang dilakukan di Karaballo. Baik, dari aspek ketuhanan, 

manfaat, keadilan maupun orientasi sosial yang tidak terlepas dari kegiatan ekonomi 

yang ada. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya terkait 

rumusan masalah pada penelitian ini, maka penulis menyimpulkan bahwa: 

5.1.1 Sistem budidaya rumput laut yang dikembangkan masyarakat di Karaballo . 

1. Pengadaan dan pemilihan bibit; 

2. Metode budidaya rumput laut; 

3. Perawatan dan pemeliharaan; 

4. Pemanenan; 

5. Pengeringan hasil panen. 

5.1.2 Strategi pemasaran budidaya rumput laut di Karaballo dilihat dari 2 faktor 

pendukung yakni faktor internal dan eksternal. Dimana dua faktor tersebut 

berisi peluang dan ancaman yang dihadapi dalam budidaya rumput laut. Dari 

faktor tersebut telah dirumuskan beberapa strategi khusus, penetapan posisi, 

bauran pemasaran dan besarnya pengeluaran pemasaran dalam 

pembudidayaannya dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

berdasarkan ekonomi Islam. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tentang strategi pemasaran budidaya rumput laut 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Karaballo (Analisis Ekonomi 

Syariah), maka saran yang dapat penulis kemukakan yaitu: 

1.1.1 Kepada pihak pemilik usaha, agar tidak malas membentuk anggota kelompok 

agar mendapat bantuan yang lebih baik dan membantu modal usaha yang kurang 

memadai. 
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1.1.2 Kepada pemerintah, sebaiknya tidak membeda-bedakan   petani yang dilokasi 

yang dekat dengan kantor dengan yang jauh agar diberikan bantuan sama rata. 
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1. Sistem budidaya rumput laut yang dikembangkan masyarakat di Karaballo. 

1.1 Berapa jumlah keseluruhan petanirumput laut ? 

1.2 Kapan awal mula dijalankan usaha budidaya rumput laut ? 

1.3 Darimana awalnya mengetahui usaha budidaya rumput laut ? 

1.4 Apa alasan Anda memilih usaha budidaya rumput laut ? 

1.5 Apakah sulit membudidayakan rumput laut? 

1.6 Berapa gulung yang biasanya Anda ikat dalam satu hari ? 

1.7 Berapa harga per gulung yang diberikan oleh pemilik rumput laut kepada 

Anda ? 

1.8 Apa metode yang digunakan dalam budidaya rumput laut ? 

1.9 Bagaimana penerapan dari metode tersebut ? 

1.10 Seperti apa hasil dari metode yang digunakan ? 

1.11 Adakah metode lain yang digunakan selain metode tersebut? 

1.12 Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk memanen rumput laut ? 

1.13 Berapa rata-rata pendapatan sekali panen ? 

1.14 Pada musim apa produksi rumput laut meningkat ? 

1.15 Apakah penyakit yang sering menyerang rumput laut ? 

1.16 Adakah kendala dalam proses budidaya rumput laut ? 

1.17 Faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi kesuburan rumput laut ? 

1.18 Faktor-faktor apa sajakah yang dapat merusak rumput laut ? 

1.19 Apakah semua jenis rumput laut dibeli dengan harga yang sama ? 
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2.1 Berapa modal awal yang digunakan dalam memulai usaha budidaya rumput 

laut ? 

2.2 Berapa keseluruhan biaya melakukan usaha budidaya rumput laut ? 

2.3 Apakah Anda melakukan pinjaman dibankatau tempat lain untuk usaha 

budidaya rumput laut ? 

2.4 Dimanakah Anda menjual hasil rumput laut ? 

2.5 Apakah pembeli mengambil langsung atau Anda yang membawa rumput laut 

ke pembeli ? 

2.6 Apakah setiap selesai menjemur langsung diambil atau menunggu sesuai 

jadwal ? 

2.7 Berapa harga rumput laut basah per kg  ? 

2.8 Berapa harga rumput laut kering per kg ? 

2.9 Apakah harga rumput laut tetap dalam setiap penjualannya ? 

2.10 Apa penyebab perubahan harga ? 

2.11 Apakah Anda mengetahui perkembangan presentase setiap perubahan harga 

rumput di pasar dunia ? 

2.12 Apakah setelah menimbang rumput laut, Anda langsung memperoleh 

keseluruhan uang Anda ? 

2.13 Apakah ada bantuan atau pembinaan dari pemerintah ? 

2.14 Bagaimana menurut Anda rumput laut yang bagus ? 

2.15 Apakah ada kadar tertentu yang layak untuk dijual? 
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